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ABSTRAK

Denti Winarti. NIM. 1711240012. Skripsi: “Pengaruh Penggunaan Media Sosial
Youtube Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV di Sekolah Dasar Islam Terpadu
(SDIT) Al-Qiswah Kota Bengkulu Mata Pelajaran Seni Budaya dan Prakarya
(SBdP) ”. Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI), Fakultas
Tarbiyah dan Tadris, UIN FAS Bengkulu.
Pembimbing: I. Dr. H. Zulkarnain S, M.Ag

I1. Desy Eka Citra, M.Pd

Penelitian ini difokuskan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh
penggunaan media sosial youtube terhadap hasil belajar siswa kelas IV SD IT Al-
Qiswah Kota Bengkulu pada mata pelajaran seni budaya dan prakarya (SBdP).
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan quasi
eksperimental design yang merupakan penelitian yang menggunakan kelompok
kontrol dan eksperimen. Pengambilan sampel dengan teknik total sampling
dengan sampel yang diambil yaitu Kelas IVA berjumlah 18 siswa dan Kelas IVB
berjumlah 18 siswa. Teknik pengumpulan datanya yaitu observasi, tes dan
dokumentasi. Teknik analisis data dengan menggunakan rumus uji t dengan
sampel siswa kelas IVA dan IVB. Hasil dari penelitian ini yaitu terdapat pengaruh
penggunaan media sosial youtube terhadap hasil belajar siswa kelas IV di SDIT
Al-Qiswah Kota Bengkulu pada mata pelajaran seni budaya dan prakarya (SBdP),
dengan hasil uji hipotesis yaitu thiung > tubel (3,80 > 2,02) yang berarti hipotesis
kerja (Ha) dalam penelitian ini diterima, sedangkan hipotesis nihil (Ho) ditolak.

Kata kunci: Media Youtube, Hasil Belajar, Seni Budaya dan Prakarya (SBdP)

viii



ABSTRACT

Denti Winarti. NIM. 1711240012. Script: “The Influence of the Use of Youtube
Social Media on the Learning Outcomes of Class IV Students at the Al-Qiswah
Integrated Islamic Elementary School (SDIT) of Bengkulu City in the Subjects of
Arts, Culture and Crafts (SBdP)". Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education Study
Program (PGMI), Faculty of Tarbiyah and Tadris, UIN FAS Bengkulu.
Supervisor: I. Dr. H. Zulkarnain S, M.Ag

Il. Desy Eka Citra, M.Pd

This research is focused on knowing whether or not there is an effect of
using YouTube social media on the learning outcomes of fourth grade students at
SD IT Al-Qiswah Bengkulu City in the subjects of arts, culture and crafts (SBdP).
This type of research is quantitative research with a quasi-experimental design
approach, which is a study that uses control and experimental groups. Sampling
with total sampling technique with samples taken, namely Class IVA totaling 18
students and Class IVB totaling 18 students. The data collection techniques are
observation, test and documentation. The data analysis technique was using the t-
test formula with a sample of IVA and IVB students. The results of this study are
the influence of the use of YouTube social media on the learning outcomes of
fourth grade students at SDIT Al-Qiswah Bengkulu City in the subjects of arts,
culture and crafts (SBdP), with the results of hypothesis testing, namely tcount >
ttable (3.80 > 2, 02) which means the working hypothesis (Ha) in this study is
accepted, while the null hypothesis (Ho) is rejected.

Keywords: Youtube Media, Learning Outcomes, Cultural Arts and Crafts
(SBdP)
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana yang bertujuan
untuk mengembangkan kualitas manusia. Sebagai suatu kegiatan yang sadar
akan tujuan, maka dalam pelaksanaannya berada dalam suatu proses yang
berkesinambungan dalam setiap jenis dan jenjang pendidikan. Semua
berkaitan dengan suatu sistem pendidikan yang integral.! Penyelenggaraan
pendidikan di Insonesia ini sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yang
tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 3 tentang
Sistem Pendidikan Nasional yang berbunyi: “Menegaskan bahwa pendidikan
nasional secara yuridis bertujuan mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, dan bertakwa kepada
Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertangung
jawab” 2

Guru merupakan figur manusia yang menepati posisi dan memegang

peranan penting dalam dunia pendidikan. Guru juga merupakan perancang

ISyaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), hal. 22.

2Fauzan, Pengantar Sistem Administrasi Pendidikan ~Teori dan Praktik”, (Yogyakarta: UII
Press 2016), hal. 3.



serta pelaksana kegiatan pembelajaran yang memerlukan berbagai
keterampilan dan kompetensi khusus dalam menciptakan suasana belajar
yang menyenangkan demi tercapainya hasil pembelajaran yang baik.? Untuk
mencapai tujuan pendidikan itu sendiri, maka pendidik memerlukan strategi
khusus untuk menarik minat belajar peserta didik. Salah satu cara yang bisa
dilakukan adalah melalui interaksi dalam proses pembelajaran yang dilakukan
secara sadar, sistematik, dan terarah menuju perubahan tingkah laku peserta
didik seperti yang diharapkan.

Pada kenyataanya, kemajuan teknologi modern khususnya yang
berkaitan dengan kemajuan komputer yang akhir-akhir ini merupakan salah
satu faktor yang mempengaruhi pembaruan dalam dunia pendidikan. Pada
saat sekarang ini peranan dan fungsi teknologi modern sangat disadari, karena
teknologi dapat membantu mencapai sasaran dan tujuan pendidikan sehingga
proses belajar mengajar akan lebih berkesan dan bermakna serta mendapatkan
hasil belajar sesuai yang diharapkan. Kemajuan teknologi hubungannya
dengan dunia pendidikan ini dikenal dengan multimedia, dalam hal ini multi
media dianggap sebagai media pengajaran dan pembelajaran yang berkesan
berdasarkan keupayaannya menyentuh berbagai pancaindra: penglihatan,
pendengaran, dan sentuhan.*

Adanya kemajuan teknologi tersebut menuntut pendidik untuk

memiliki kemampuan untuk menggunakan media pembelajaran yang

3Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Propesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1998),
hal. 4.

‘Deni Darmawan, Pendidikan Teknologi dan Komunikasi, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2013), hal. 89.



memanfaatkan teknologi yang sesuai dengan tuntutan zaman. Bahkan juga
pendidik harus memiliki keterampilan dan kreativitas agar mampu
mengembangkan media pembelajaran. Oleh karena itu, pendidik harus
memiliki pengetahuan dan pemahaman yang luas serta mendalam mengenai
media pembelajaran. Walaupun tujuan awal itu sudah baik, namun tidak
menggunakan media yang tepat tujuan yang baik tersebut akan sulit untuk
dicapai. Dalam Al-Qur’an Surat An-Nahl/16: 44 dijelaskan dasar penggunaan

media pembelajaran, sebagai berikut:
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Artinya: “Mereka kami utus dengan membawa keterangan-keterangan
(mukjizat) dan Kkitab-kitab. Dan kami turunkan kepadamu Al-
qur’an agar kamu menerangkan pada umat manusia apa yang
telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka memikirkan.°

Media merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang
pikiran, perasaan, perhatian, dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa
sehingga proses pembelajaran bisa terjadi.® Dalam kegiatan pembelajaran
media juga memiliki kedudukan yang sangat penting, karena dengan
menggunakan media kita dapat memperjelas materi yang akan disampaikan.
Youtube merupakan salah satu media yang dapat dijadikan sebagai media

pembelajaran yang telah memanfaatkan teknologi pembelajaran.

SAl-Qur’an, An-Nahl: 44.
®Arief S. Sadiman, dkk., Media Pendidikan, (Depok: Rajawali Pers, 2012), hal. 7.



Youtube merupakan salah satu dari jejaring sosial yang banyak
digunakan pada saat sekarang ini. Youtube sebagai media belajar yang baik
yang dapat melibatkan peserta didik untuk mengikuti gaya belajar yang
modern dan menyenangkan. Masuknya youtube dalam dunia pendidikan
memudahkan pendidik untuk meningkatkan peintegrasian teknologi ke dalam
sebuah pembelajaran dan demi tercapainya tujuan pembelajaran yang
mengarah pada hasil belajar yang optimal.

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia
menerima pengalaman belajarnya.” Sebagai sebuah bukti tingkat keberhasilan
siswa yang menggambarkan kemampuan yang diperoleh siswa setelah
melalui kegiatan pembelajaran yang secara jelas akan memberikan arti
tersendiri bagi siswa untuk menghayati kemampuan yang telah diperolehnya.
Jika hasil belajar siswa tinggi dengan kriteria baik, maka tercapai pula tujuan
dari pendidikan.

Berdasarkan hasil observasi beberapa permasalahan terkait dengan
kegiatan pembelajaran yang berlangsung di SDIT Al-Qiswah Kota Bengkulu,
diantaranya pembelajaran yang berlangsung masih menggunakan media buku
paket, LKS, papan tulis, serta dengan metode ceramah dan tanya jawab dalam
penyampaian materi pembelajaran. Penggunaan buku paket dalam bentuk
teks lebih banyak digunakan serta pola pembelajaran yang tersebut kurang
melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran. Hal ini mengakibatkan

siswa kurang memperhatikan pembelajaran, cenderung banyak siswa yang

’Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2010), Hal. 22.



ribut dan mengerjakan sesuatu di luar kegiatan pembelajaran. Beberapa
masalah tersebut diduga karena siswa merasa jenuh, bosan, kurang
bersemangat dengan pembelajaran yang monoton.®

Hal tersebut terjadi dikarenakan kurangnya variasi guru dalam
menyampaikan materi pembelajaran. Seperti kurangnya pemanfaatan media
pembelajaran dan penggunaan metode pembelajaran yang monoton. Sehingga
aktivitas pembelajaran yan dilaksanakan kurang melibatkan siswa secara aktif
dalam proses pembelajaran. Hal ini juga dapat mengakibatkan tidak
tercapainya tujuan pembelajaran yang ditandai dengan rendahnya hasil
belajar yang dimiliki oleh siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran.

Rendahnya hasil siswa mata pelajaran Seni Budaya dan Prakarya
Kelas IV SD IT Al-Qiswah Kota Bengkulu dapat dilihat dari data nilai ujian
siswa yaiang diketahui bahwa 52% siswa belum mencapai kriteria ketuntasan
minimum (KKM) dengan hasil rata-rata 64,8. Nilai tersebut belum
mmemnuhi Kriteria ketuntatsan minimun yang ditetapkan di SDIT Al-
Qiswah. Kriteria ketuntasan minimum (KKM) di Sekolah Dasar Islam
Terpadu (SDIT) Al-Qiswah Kota Bengkulu Tahun Pelajaran 2020/2021 untuk
mata pelajaran Seni Budaya dan Prakarya adalah 70.° Salah satu upaya yang
bisa dilakukan oleh guru untuk mnengatasi permasalah-permasalahan terkait
dengan pembelajaran yang salah satunya tidak tercapainya tujuan
pembelajaran yang ditandai dengan hasil belajar siswa yang masih rendah

adalah dengan menggunakan media pembelajaran.

80bservasi pada tanggal 11 Januari 2021.
°Arsip SDIT AL-Qiswah Kota Bengkulu Tahun 2021.



Penelitian terdahulu oleh Supriyono (2018) menunjukan hasil tentang
pentingnya media pembelajaran untuk meningkatkan minat belajar siswa SD,
secara singkat menjelaskan bawasannya penggunaan media pembelajaran
berimplikasi terhadap proses pembelajaran di kelas yakni membantu guru
dalam menyampaikan materi pembelajaran serta menciptakan suasana belajar
yang aktif, inovatif, kreatif, dan menyenangkan.'® Selanjutnya penelitian oleh
Daryanti, dkk (2018) menunjukan bawasannya media dalam pembelajaran
seni dan budaya sangat dibutuhkan, karena pembelajaran seni merupakan
pembelajaran yang membangun Kkreativitas serta pemanfaatan media juga bisa
mengatasi permasalahan yang dialami guru dalam mengukur penilaian ranah
kognitif."" Sedangkan penelitian terdahulu oleh Rini Maryanti (2018), hasil
penelitian penggunaan media kolase terhadap hasil belajar mata pelajaran
SBdP menunjukkan bawasannya terdapat pengaruh penggunaan media kolase
terhadap hasil belajar SBdP. Hal ini ditandai dengan rata-rata hasil belajar
siswa pada kelas yang menggunakan media kolase lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas tidak menggunakan media kolase.’> Kemudian penelitian
terdahulu oleh 1. Wayan Iwantara (2019), pengaruh penggunaan media vidio
youtube dalam pembelajaran IPA terhadap motivasi belajar dan pemahaman

konsep siswa. Berdasarkan hasil uji lanjut LSD menunjukan bahwa media

19 Sypriyono. “Pentingnya Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa
SD”, Jurnal Pendidikan Dasar, Vol. I, No. I, 2018.

"Daryanti: dkk. “Peran Media Dalam Pembelajaran Seni Budaya dan Ketereampilan di
SD”, Jurnal llmu Pendidikan, Vol. 1, No. 3, 2018.

12 Rini Maryanti, “Pengaruh Penggunaan Media Kolase Anorganik Terhadap Hasil Belajar
Mapel SBdP Pada Siswa Kelas IV SD 74 Bengkulu”, Skripsi PGMI, Fakultas Tarbiyah dan Tadris
IAIN Bengkulu, 2018.



vidio youtube lebih unggul dibandingkan media riil dan media charta.’
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Anisa Isnaini Huwaidah (2019)
menunjukan bawasannya penggunaan media sosial youtube berpengaruh
terhadap kreativitas belajar siswa.*

Selanjutnya penelitian terdahulu oleh Itiarani (2019), hasil penelitian
menunjukan bawasannya penggunaan youtube sebagai media pembelajaran
dapat merangsang kreativitas, semangat, minat, dan motivasi bagi siswa.'®
Selanjutnya penelitian oleh Winda Astuti (2019), hasil peneitian
menunjukkan bawasannya pembelajaran Bahasa Arab menggunakan Youtube
dapat dikatakan kurang mampu meningkatkan motivasi belajar Bahasa Arab
siswa, hal ini disebabkan karena siswa kurang menyukai Bahasa Arab.'®
Sedangkan penelitian terdahulu oleh Amalia Rizki Wulandari, dkk (2021)
Menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa
dengan menggunakan pembelajaran berbasis youtube, artinya terdapat
pengaruh penggunaan media youtube terhadap hasil belajar."”” Selanjutnya
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Haryadi Mujianto (2019)

penggunaan Yyoutube untuk meningkatkan minat dan motivasi belajar

BI. Wayan Iwantara, dkk. “Pengaruh Penggunaan Media Vidio Youtube Dalam
Pembelajaran IPA Terhadap Motivasi Belajar Dan Pemahaman Konsep Siswa, ”Jurnal Pendidikan
dan Program Studi IPA, Vol. 4, 2014.

“Anisa Isnaini Huwaidah, “Pengaruh Penggunaan Media Sosial Youtube Terhadap
Kreativitas Siswa Pada Mapel SBdP di SDN 1 Nologaten Ponorogo”, Skripsi Jurusan Pendidikan
Guru M, Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan IAIN Ponorogo, 2019.

Bltiarani, “Penggunaan Media dari Youtube Sebagai Media dalam Pembelajaran PAI di
kelas VIII SMPN 20 Bandar Lampung”, Skripsi Pendidikan Agama Islam, Fakultas tarbiyah UIN
Raden Intan Lampung, 2019.

'Winda Astuti, “Eksprimentasi Penggunaan Youtube dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar Bahasa Arab Siswa Kelas VIII di MTSN 10 Sleman”, Skripsi Pendidikan Bahasa Arab,
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019.

7Amalia Rizki Wulandari, dkk. “Pengaruh Media Pembelajaran Berbasis Youtube
Terhadap Hasil Belajar IPA di Sekolah Dasar*, Jurnal Ilmu Pendidikan, Vol. 3, No. 6, 2021.



menunjukan siswa merasa senang, berminat dan antusias dalam pemanfaatan
youtube sebagai media ajar. Hal ini ditunjukan dengan semangat belajar siswa
dalam pembelajaran serta hasil belajar siswa yang meningkat.'® Kemudian
penelitian terdahulu oleh Nur Isnainy Hidayati, dkk (2021), menunjukan hasil
penelitian bahwa hasil belajar siswa setelah menggunakan media aplikasi
youtube pada siswa kelas IV SDN Ngangel menunjukan hasil belajar yang
secara umum tinggi."®

Saat sekarang ini anak usia SD telah mengetahui tentang media sosial
youtube, hanya saja kebanyakkan siswa menggunakan youtube sebagai media
hiburan seperti menonton dan mendengarkan lagu. Di dalam youtube sendiri
terdapat video-vidio yang menyangkut dengan materi pelajaran. Pendidik bisa
menggunakan youtube untuk memaparkan materi pembelajaran. Penggunaan
youtube sebagai media pembelajaran ini diharapkan mampu meningkatkan
kualitas pembelajaran dan kegiatan pembelajaran yang lebih menarik serta
membuat siswa lebih memahami materi pembelajaran, meningkatkan
motivasi, minat, semangat belajar siswa demi tercapainya tujuan
pembelajaran. Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik melakukan
penelitian dengan judul: “Pengaruh Penggunaan Media Sosial Youtube
Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas 1V di Sekolah Dasar Islam Terpadu
(SDIT) Al-Qiswah Kota Bengkulu Mata Pelajaran Seni Budaya Dan

Prakarya (SBdP).

"¥haryadi Mujianto, Pemanfaatan Youtube Sebagai Media Ajar dalam Meningkatan Minat
dan Motivasi Belajar, “Jurnal Komunikasi dan Hasil Penelitian, Vol.5, No. 1 (2019).

YNur Isnainy Hidayati, dkk. Pengaruh Aplikasi Youtube Sebagai Media Pembelajaran
Daring Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Materi Ekosistem di Sekolah Dasar,
“Jurnal Basicedu, Vol. 5, No. 5, 2021.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut :
1. Hasil belajar siswa masih rendah.
2. Kegiatan pembelajaran yang masih monoton.
3. Siswa kurang semangat dalam kegiatan pembelajaran.

4. Kurangnya ketertarikan siswa dalam pembelajaran.

C. Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini, yaitu :

1. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas IV SD IT Al-Qiswah Kota
Bengkulu.

2. Penelitian ini dilakukan dengan memanfaatkan media sosial youtube
sebagai media pembelajaran seni budaya dan prakarya (SBdP).

3. Fokus dalam penelitian ini adalah hasil belajar ranah kognitif siswa
setelah penggunaan media sosial youtube dalam mata pelajaran seni

budaya dan prakarya (SBdP).

D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu apakah terdapat pengaruh
penggunaan media sosial youtube terhadap hasil belajar siswa kelas 1V di SD
IT Al-Qiswah Kota Bengkulu pada mata pelajaran seni budaya dan prakarya

(SBdP) ?
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E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian dalam skripsi ini yaitu untuk mengetahui ada atau
tidaknya pengaruh penggunaan media sosial youtube terhadap hasil belajar
siswa kelas IV SD IT Al-Qiswah Kota Bengkulu pada mata pelajaran seni

budaya dan prakarya (SBdP).

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara teoritis
maupun praktis, sebagai berikut :
1. Manfaat teoritis
Secara umum penelitian ini untuk memberikan kontribusi
pemikiran bagi penulis maupun lembaga yang diteliti serta diharapkan
dapat bermanfaat bagi pembaca.
2. Manfaat praktis
Secara praktis, manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Bagi Sekolah/Lembaga
Dapat menambah serta bermanfaat untuk nenunjang kinerja
guru dalam mengikuti perkembangan pendidikan dan menjadi bahan
informasi dan kajian lebih lanjut untuk menerapan media dalam
kegiatan pembelajaran.
b. Bagi siswa
Agar dapat lebih semangat dalam belajar sehingga lebih

meningkatnya hasil belajar.
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Bagi Guru

Penelitian ini  diharapkan dapat memberikan pengetahuan
bagi guru hingga dapat memperbaiki pembelajaran yang
dikelolahnya dan mendorong untuk semakin berkembang.
Bagi Peneliti

Penelitian ini sangat bermanfaat bagi peneliti sendiri karena
dengan adanya penelitian ini akan menambah wawasan dan
pengetahuan tentang pengaruh penggunaan media sosial youtube
terhadap hasil belajar siswa yang dapat dijadikan landasan untuk

bahan kajian.



BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Media pembelajaran
a. Pengertian media
Kata media berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk
jamak dari kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau
jamak dari kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau
pegantar. Medoe adalah perantara atau pengantar pesan dari
pengirim ke penerima pesan. Asosiasi Teknologi dan Komunikasi
Pendidikan  (Association of Education and Comunication
Tecnhologi/AETC) di Amerika, membatasi media sebagai segala
bentuk dan saluran yang digunakan orang untuk menyalurkan
pesan/informasi.?°
Gagne menyatakan bahwa media adalah berbagai jenis
komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsang untuk
belajar. Sementara itu Briggs berpendapat bahwa media adalah
segala sesuatu fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang
siswa untuk belajar. Asosiasi Pendidikan Nasional (National

Education Association/NEA) mengartikan media adalah bentuk-

20Nunuk Suryani, dkk., Media Pembelajaran Inovatifdan Pengembangannya, (Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2018), hal. 2.

12
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bentuk komunikasi baik tercetak maupun audiovisual serta
peralatannya.?’

Gerlach dan Ely mengatakan media apabila dipahami secara
garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun
kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan,
keterampilan, atau sikap. Secara khusus media dalam proses
pembelajaran diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau
elektronis untuk menangkap, memproses, atau menyusun kembali
informasi visual atau verbal.?2

Dilihat dari perkembangannya, pada awalnya media hanya
dianggap sebagai alat bantu mengajar guru (teaching aids). Alat
bantu yang dipakai adalah alat bantu visual, misanya gambar,model,
objek, dan alat-alat lain yang mampu memberi pengalaman konkret,
motivasi belajar, serta mempertinggi daya serap dan retensi belajar
siswa.namun, dengan masuknya teknologi sekitar pertengahan abad
ke-20, alat visual untuk mengkonkretkan ajaran ini dilengkapi
dengan audio sehingga kita kenal adanya alat audio visual atau audio
visual aids (AVA). Setelah teori komunikasi telah mempengaruhi
penggunaan alat bantu audio visual, sehingga selain sebagai alat
bantu media juga berfungsi sebagai penyalur pesan atau informasi

belajar.?®

2 Arief S. Sadiman, dkk., Media Pendidikan, (Depok: Rajawali Pers, 2012), hal. 6.
2Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), hal. 3.
BArief S. Sadiman, dkk., Media Pendidikan, (Depok: Rajawali Pers, 2012), hal. 7.
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Dari berbagai pengertian diatas dapat kita simpulkan
bawasannya media adalah segala sesuatu alat penghantar atau
perantara yang berfungsi untuk menyampaikan sesuatu pesan atau
informasi dari suatu sumber ke pada penerima dengan kata lain
media adalah sarana untuk menyampaikan suatu pesan, sehingga
dapat merangsang pikiran perasaan, dan minat serta perhatian siswa
sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi. Media itu sendiri
ada banyak bentuknya bisa berupa vidio, gambar, buku, televisi dan
lain sebagainya. Media hendaknya dapat dimanipulasi, dapat dilihat,
didengar, dan dibaca. Penggunaan media dalam pembelajaran
bertujuan untuk merangsang siswa untuk aktif belajar.

. Fungsi dan kegunaan media dalam proses pembelajaran

Dalam suatu proses belajar mengajar, dua unsur yang amatlah
penting adalah metode mengajar dan media pembelajaran.
Penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar
sangatlah penting dalam karenadengan menggunakan media
pembelajaran guru dapat menyampaikan materikepada siswa
menjadi hal yang lebih bermakna. Guru tidak hanya menyampaikan
materi dengan kata-kata saja, akan tetapi siswa akan dibawa untuk
memahami secara nyata tentang materi pembelajaran.

Hamalik  mengemukakan bahwa pemakaian media
pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan

keinginan dan minat yang baru, motivasi, dan rangsangan kegiatan
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belajar dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis

terhadap siswa.?* Namun secara rinci dapat dijelaskan fungsi media

dalam pembelajaran, diantaranya sebagai berikut:

1) Fungsi komukatif, artinya media pembelajaran digunakan untuk
memudahkan komunikasi antara penyampai pesan dan penerima
pesan.

2) Fungsi kebermaknaan, artinya ketika menggunakan media
pembelajaran bukan hanya meningkatkan informasi tetapi dapat
meningkatkan kemampuan analisis dan menciptakan.

3) Fungsi motivasi media pembelajaran dapat memotivasi siswa
untuk mempelajari materi sehingga dapat meningkatkan gairah
siswa untuk belajar.

4) Fungsi penyamaan persepsi, media dapat menyamakan persepsi
siswa sehingga dapat memiliki pandangan yang sama terhadap
informasi yang disampaikan.

5) Fungsi individualitas, dengan latar belakang siswa yang
berbeda-beda maka media pembelajaran dapat melayani setiap
kebutuhan individu yang memiliki minat dan gaya belajar yag
berbeda-beda.?®

Dalam kegiatan pembelajaran secara umum media

pembelajaran mempunyai kegunaan-kegunaan sebagai berikut:

24pzhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), hal. 15.
25Teni Nurrita, “Pengembangan Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa”, Vol. 03, No. 01. (2018), Hal. 176.
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1) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat

verbalistis (dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan).

2) Membatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera, seperti

misalnya:

a)

b)

d)

Objek yang terlalu besar, bisa digantikan dengan realita,
gambar, film bingkai, film, atau model.

Objek yang kecil dapat dibantu dengan proyektor makro,
film bingkai, film, atau gambar.

Gerak yang terlalu lambat atau terlalu cepat, dapat dibantu
dengan timelapse atau high-speed photography.

Kejadian atau peristiwa dimasa lalu dapat digantikan
dengan film, vidio, film,bingkai, foto maupun secara verbal.
Objek yang terlalu komplek (misalnya mesin-mesin) dapat
disajikan dengan model, diagram, dan lain-lain. Konsep
yang terlalu luas (misalnya: gunung berapi, gempa bumi,
iklim) dapat divisualkan dalam bentuk film, film bingkai,

gambar, dan lain-lain.?®

3) Penggunaan media pembelajaran secara tepat dan bervariasi

dapat mengatasi sikap pasif anak didik. Dalam hal ini media

pembelajaranberguna untuk:

a)

Memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara anak

didik dengan lingkungan kenyataan.

26Muhammad Ramli, Media dan Teknologi Pembelajaran, (Banjarmasin: Antasari Press,

2012), hal. 9.
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b) Menimbulkan kegairahan belajar.

¢) Memungkinkan anak didik belajar sendiri-sendiri menurut
kemampuan dan minatnya.

d) Sikap positif terhadap yang mereka pelajari dapat
ditingkatkan.

4) Dapat membantu merangsang kegiatan kejiwaan anak didik
untuk memahami materi pembelajaran, serta aspek-aspek
kejiwaan seperti pengamatan, tanggapan, daya ingatan, emosi,
berpikir, fantasi, intelegensi, dan sebagainya.

5) Dengan sifat yang unik pada tiap siswa ditambah lagi dengan
lingkungan dan pengalaman yang berbeda, sedangkan
kurikulum dan materi pendidikan ditentukan sama untuk setiap
siswa, maka guru banyak mengalami kesulitan harus diatasi
sendiri, sehingga masalah ini dapat diatasi dengan media
pendidikan, yaitu dengan kemampuan dalam:

a) Memberikan perangsang yang sama.
b) Mempersamakan pengalaman.
c) Menimbulkan persepsi yang sama. 2’

6) Kualitas hasil belajar dapat ditingkatakan bila mana integrasi
kata dan gambar sebgai media pembelajaran dapat
mengkomunikasikan elemen-elemen pengetahuan dengan cara

yang terorganisasikan dengan baik, spesifik, dan jelas.

Y7Arief S. Sadiman, dkk., Media Pendidikan, (Depok: Rajawali Pers, 2012), hal. 17.
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Klasifikasi media pembelajaran

Secara garis besar media pembelajaran dapat dibedakan
menjadi 3 (tiga) kelompok besar yaitu sebagai berikut:

1) Media pembelajaran visual merupakan kelompok media
pembelajaran yang hanya dapat dilihat (foto poster, peta, bagan
dan lain-lain).

2) Media pembelajaran audio merupakan kelompok media
pembelajaran yang hanya dapat didengar (radio, telepon, musik,
CD, DVD dan lain-lain)

3) Media pembelajaran audio-visual merupakan kelompok media
yang hanya dapat dilihat dan didengar (televisi, film, gambar
besuara dan lain-lain).

Mempelajari dan memahami banyaknya klasifikasi media
pembelajaran yang dikemukakan oleh para ahli, yang mereka
mempunyai  sudut pandang masing-masing. Maka dapat
dikemukakan klasifikasi media pembelajaran yaitu:

1) Media tanpa proyeksi dua dimensi (hanya punya ukuran panjang
dan lebar), seperti: gambar, bagan, grafik, poster, peta dasar dan
sebagainya.

2) Media tanpa proyeksi tiga dimensi (punya ukuran panjang,
lebar, dan tebal/tinggi), seperti: benda sebenarnya, model

boneka dan sebagainya.
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3) Media dengan audio (media dengar) seperti: radio dan tape
recorder.

4) Media dengan proyeksi (media yang diproyeksikan), seperti:
film, slide, film strip, overhead proyektor, dan sebagainya.

5) Televisi (TV) dan Vidio Tape Recorder (VTR). Televisi adalah
alat untuk melihat gambar dan medengarkan suara dari jarak
yang jauh. VTR adalah alat untuk merekam, menyimpan, dan
menampilkan kembali secara serempak suara dan gambar dari
suatu objek.?®

Apabila dilihat dari segi perkembangan teknologi, Seels dan

Glasgow mengelompokkan berbagai jenis media ke dalam dua

kategori luas yaitu:

1) Pilihan Media Tradisional
a) Visual diam yang diproyeksikan, seperti proyeksi opaque

(tak tembus pandang), proyeksi overhead, slides, filmstrips.
b) Visual yang tak diproyeksikan seperti gambar, poster, foto,
grafik, papan info dan lain-lain.
¢) Audio seperti rekaman piringan, pita kaset, reel, cartridge.
d) Penyajian multimedia seperti slide plus suara tape, multi
image.
e) Visual dinamis yang diproyeksikan seperti film, televisi,

vidio.

ZMuhammad Ramli, Media Dan Teknologi Pembelajaran, (Banjarmasin: Antasari Press,
2012), hal. 16-17.
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f) Cetak contohnya buku modul teks terprogram, workbook,
majalah ilmiah dan lainnya.
g) Permainan seperti permainan teka-teki simulasi dan
permainan papan.
h) Realita seperti model, specimen (contoh) dan manipulatif
(peta, boneka).?®
2) Pilihan Media Teknologi Mutakhir
a) Media berbasis telekomunikasi
Ada dua jenis media berbasis telekomunikasi,
pertama telekonferen merupakan teknik komunikasi dimana
kelompok-kelompok yang berada di lokasi geografis
berbeda menggunakan mikrofon untuk menghubungkan
antara yang satu dengan yang lainnya. Kedua, kuliah jarak
jauh merupakan teknik pengajaran dimana seorang ahli
dalam satu bidang ilmu tertentu menghadapi sekelompok
pendengar yang mendengarkan melalui amplifier telepon.
b) Media berbasis mikroprosesor
Berberapa jenis media mikroprosesor diantaranya;
pertama, computer-assisted instruction adalah suatu sistem
penyampaian materi pelajaran yang berbasis mikroprosesor
yang pelajarannnya dirancang dan diprogram ke dalam

sistem tersebut. Kedua, hypertext adalah suatu tulisan yang

2Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), hal. 34.
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tak berurutan-nonsekuensial. Ketiga, Hypermedia adalah
perluasan dari hypertext yang menggabungkan media lain
ke dalam teks. Keempat, Sistem tutor intelijen adalah
pengajaran dengan bantuan komputer yang memiliki
kemampuan untuk berdialog dengan siswa sehingga dapat
menjalankan pelajaran.

Kelima, Interactive vidio adalah suatu sistem
penyampaian pengajaran di mana materi vidio rekaman
disajikan dengan pengendalian komputer kepada penonton
(siswa) sehingga siswa memberikan respon yang aktif.
Keenam, Compact vidio disc adalah sistem penyimpanan
dan rekaman vidio di mana signal audio-visual direkam
pada disket plastik, bukan pada pita magnetik.*°

d. Kriteria pemilihan media pembelajaran
Media pembelajaran sebagai sebuah komponen pembelajaran
perlu dipilih sedemikian rupa seingga dapat berfungsi secara efektif.
Pemilihan sebuah media harus di dasarkan atas berbagai
pertimbangan antara lain, merasa sudah akrab dengan media itu,
media tersebut bisa menggambarkan materi lebih baik, dan media
tersebut dapat menarik minat dan perhatian peserta didik, serta dapat

menuntun pada penyajian materi yang lebih terstruktur dan

36.

30Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), hal. 33-
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terorganisasi.3" Menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rifai dalam

memilih media pembelajaran sebaiknya guru mempertimbangkan

kriteria-kriteria sebagai berikut®?:

1)

2)

3)

4)

Ketepatan dengan tujuan/kompetensi yang ingin dicapai.

Pemilihan media pembelajaran harus sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang teah ditetapkan yang secara umum
mengacu kepada gabungandari tiga ranah kognitif, afektif, dan
psikomotor.

Keterampilan guru dalam menggunakannya.

Salah satu kriteria utama dalam penggunaan media
pembelajaran adalah guru harus terampil menggunakannya
dengan upaya mempertinggi mutu dan hasil belajar.

Tersedianya waktu untuk menggunakannya.

Dalam penggunaan media harus adanya waktu untuk
menggunakannya agar penggunaan media dapat bermanfaat bagi
peserta didik selama pembelajaran berlangsung.

Ketepatan untuk mendukung isi pelajaran yang sifatnya fakta,
konsep prinsip, atau generalisasi.

Agar dapat membantu proses pembelajaran secara
efektif, media harus selaras dengan kebutuhan tugas

pembelajaran dan kemampuan mental peserta didik. Misalnya

31Sukiman, Pengembangan Media Pembelajaran, (Yogyakarta: PT Pustaka Insan Madani,

2012) hal. 47.

321bid, hal. 51-52
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televisi tepat untuk mempertunjukkan proses dan transformasi

yang memerlukan manipulasi ruang dan waktu.

2. Media Sosial Youtube

a. Pengertian media sosial

Banyak sekali para ahli menjelaskan tentang media sosial,

berikut ini beberapa definisi dari media sosial yang berasal dari

berbagai literatur penelitian:

1)

2)

3)

Menurut Mandibergh media sosial adalah media yang mewadabhi
kerjasama diantara pengguna yang menghasilkan konten (user
generated content).

Menurut Shirky media sosial dan perangkat lunak sosial
merupakan alat untuk meningkatkan kemampuan pengguna
untuk berbagi (to share), bekerja sama (to co-operate) diantara
pengguna dan melakukan  tindakan secara kolektif dan
semuanya berada diluar kerangka instutional maupun organisasi.
Menurut Boyd menjelaskan media sosial sebagai kumpulan
perangkat lunak yang memungkinkan individu maupun
komunitas untuk berkumpul, berbagi, berkomunikasi, dan dalam
kasus tertentu saling berkolaborasi atau bermain. Media sosial
memiliki kekuatan user-generated content (UGC) dimana
konten dihasilkan oleh pengguna, bukan oleh editor

sebagaimana di institusi media massa.
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4) Menurut Van Djik media sosial adalah platform media yang
memfokuskan pada eksitensi pengguna yang memefasilitasi
mereka dalam beraktivitas maupun berkolaborasi. Karena itu,
media sosial dapat diihat sebagai medium (fasilitator) online
yang menguatkan hubungan antar pengguna sekaligus sebagai
sebuah ikatan.

5) Meike dan Young mengartikan media sosial sebagai
konvergensi antara komunikasi personal dalam arti saling
berbagi di antara individu (tobe shared one the-one) dan media
publik untuk berbagi kepada siapa saja tanpa ada kekhususan
individu.®3

Dari berbagai definisi di atas, penulis mengambil kesimpulan
bawasannya media sosial adalah medium di internet yang
memungkinkan pengguna merepresentasikan dirinya maupun
berinteraksi, bekerja sama, berbagi, berkomunikasi, dengan
pengguna lain, dan membentuk ikatan sosila secara virtual.

b. Media sosial youtube sebagai media pembelajaran

Youtube merupakan salah satu media pembelajaran yang
bersifat audio visual yang berbentuk vidio. Youtube merupakan salah
satu media sosial dengan situs web yang menyediakan berbagai
macam vidio, mulai dari vidio clip, film dan sebagainya. Youtube

merupakan salah satu teknologi media sosial yang telah masuk ke

33Rulli Nasrullah, Media Sosial, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), hal.11.
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dalam dunia pendidikan (sekolah). Youtube sendiri sangat membantu
dari berbagai aspek kebutuhan yang didibutuhkan sang pengguna,
dimana dalam kegiatan pembelajaran guru bisa memafaatkan vidio-
vidio yang ada untuk keperluan pendidikan dengan melihat berbagai
gambar animasi yang bergerak.

Media pembelajaran berupa youtube merupakan media yang
berasal dari situs website atau jejaring sosial. Situs ini
memungkinkan pengguna mengunggah, menonton, dan berbagi
vidio. Maka dari itu media dari youtube sangat dibutuhkan oleh guru
dalam pembelajaran tematik di SD/MI disebabkan karena perilaku
siswa sekarang lebih suka melihat vidio dari youtube. Seorang
pendidik bisa mendownload sebuah vidio yang berkaitan dengan
materi pembelajaran yang sifatnya menarik siswa untuk mengikuti
proses pembelajaran. 34

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bawasannya
media pembelajaran youtube adalah suatu alat pengantar dari guru
terhadap siswa untuk mendorong proses pembelajaran agar lebih
baik, kreatif, dan menarik perhatian siswa dengan menggunakan
vidio di web site youtube. Serta mampu menumbuhkan kreativitas
belajar yang menyenangkandemi tercapainya tujuan  dari

pembelajaran.

3*Maulana Arafat Lubis, Pembelajaran Tematik di SD/MI, (Yogyakarta : Samudra Biru
Anggota IKAPI, 2018), hal. 49.
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c. Langkah-langkah penggunaan media sosial youtube sebagai media
pembelajaran
Langkah-langkah penggunaan sosial media youtube sebagai
media pembelajaran yaitu:

1) Membuat akun youtube, seorang pendidik apabila ingin
menggunakan youtube sebagai media pembelajaran harus
memiliki akun youtube.

2) Pendidik memilih vido-vidio yang cocok di youtube sebagai
bahan ajar.

3) Pendidik mendownload vidio yang dianggap sesuai dengan
materi dan tujuan pembelajaran.

4) Pendidik menyajikan vidio pembelajaran kepada peserta diidk,
jika memungkinkan pendidik bisa menggunakan infokus agar
tayangan youtube bisa dilihat dengan jelas oleh peserta diidk.

5) Peserta didik diminta untuk memperhatikan vidio dalam
pembelajaran.

6) Pendidik lebih memperjelas materi pembelajaran sesuai dengan
vidio.®®

d. Kelebihan dan kekurangan media sosial youtube dalam pembelajaran
Strategi mengajar menggunakan media sosial youtube
menjadi salah satu sumber instruksional yang baik, sebagai sumber

alat motivasi mengajar yang dapat melibatkan peserta didik dan

3Muhammad Yusi Kamhar, Erma Lestari, “Pemanfaatan Media Youtube Sebagai Media
Pembelajaran Bahasa Indonesia di Perguruan Tinggi”, Jurnal Ilmu Pendidikan, Vol. 1 No. 2
(2019), hal. 4.
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mendukung gaya belajar yang modern. Youtube sebagai media

pembelajaran sendiri memiliki berbagai kelebihan dan kekurangan,

berikut ini beberapa kelebihan video dari youtube jika digunakan
dalam kegiatan pembelajaran:

1) Potensial, artinya youtube merupakan situs yang populer didunia
internet saat ini yang mampu memberi edit value terhadap
education atau pendidikan.

2) Praktis, youtube mudah digunakan serta dapat diikuti oleh
semua kalangan termasuk siswa dan guru.

3) Informatif, artinya youtube memberikan informasi tentang
perkembangan ilmu pendidikan, teknologi, kebudayaan dan
lain-lain.

4) Interaktif, yaitu youtube memfasilitasi kita untuk berdiskusi
ataupun melakukan tanya jawab bahkan mereview sebuah vidio
pembelajaran.

5) Shareable yaitu youtube memiliki fasilitas HTML, embed kode
vidio pembelajaran yang dapat di share di jejaring sosial seperti,
whatsApp, facebook dan blog lainnya.

6) Ekonomis dimana youtube gratis untuk semua kalangan.®®

Diantara kelebihan di atas, penggunaan youtube sebagali
media pembelajaran juga memiliki beberapa kekurangan dalam

pembelajaran diantaranya:

36Sukani, Manfaat Youtube Sebagai Media Pembelajaran yang Interaktif, Menarik dan
Menyenangkan, http://guraru.org/guru-berbagi/memanfaatkan-youtube-sebagai-media-pembelajara
n -yang-menarik-interaktif-dan-menyenangkan/, diakses 30 Januari 2020.



http://guraru.org/guru-berbagi/memanfaatkan-youtube-sebagai-media-pembelajara%20n%20-yang-menarik-interaktif-dan-menyenangkan/
http://guraru.org/guru-berbagi/memanfaatkan-youtube-sebagai-media-pembelajara%20n%20-yang-menarik-interaktif-dan-menyenangkan/
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1) Koneksi jaringan, apabila di suatu sekolah belum terpasangnya
koneksi wifi akan menyebabkan tidak dapat streaming video
youtube secara langsung.

2) Sikap instan, proses pencarian data atau informasi di youtube
terkesan mudah sehingga jika tidak terkontrol atau dihimbau
akan menimbulkan sikap instan bagi siswa maupun guru.

3) Waktu, terkadang durasi waktu penayangan (proses
pembelajaran) tidak sesuai dengan jumlah jam pelajaran, hal ini
akan menyebabkan proses pembelajaran terasa tegesa-gesa.

4) Kualitas konten dan vidio, tidak semua vidio keagamaan pada
youtube memiliki kualitas yang baik pada saat upload oleh user.
Proses pemilihan, pembuatan sangat mempengaruhi kualitas
keduanya.

5) Proses pencarian sumber, jumlah vidio yang terdapat disitus
sangat banyak namun tidak semua cocok dengan materi
pembelajaran, jadi diperlukan juga keahlian guru dalam memilih
vidio.

3. Hasil Belajar
a. Pengertian hasil belajar
Sebuah kegiatan yang dilakukan oleh guru setelah
melaksanakan proses belajar mengajar adalah melakukan penilaian
hasil belajar. Penilaian hasil belajar secara esensial bertujuan untuk

mengukur keberhasilan pembelajaran yang dilakukan oleh guru,
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sekaligus mengukur keberhasilan peserta ddik dalam penugasan
kompetensi yang telah dilakukan. Hasil belajar merupakan
kompetensi atau kemampuan tertentu baik secara kognitif afektif
maupun psikomotorik yang dicapai atau dikuasai pserta didik setelah
mengikuti proses pembelajaran. Hamalik menjelaskan bahwa hasil
belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian
dan sikap-sikap serta kemampuan yang dimiliki peserta didik.3’

Menurut Dymiati dan Mudjiono dalam Slameto hasil belajar
merupakan tingkat keberhasilan yang didapatkan seseorang setelah
mengikuti kegiatan pembelajaran, kesuksesan siswa tersebut dapat
ditandai dengan simbol angka atau huruf atau deskripsi pernyataan.
Suatu yang danggap berhasil tidak hanya bertumpu atau berdasar
pengetahuan saja, tetapi sikap kebiasaan dan keterampilan belajar
pun cukup berpengaruh besar dalam menentukan keberhasilan
prestasi belajar seseorang.®®

Hasil belajar pada hakikatnya adalah kemapuan-kemampuan
yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya
yang berupa perubahan tingkah laku. Tingkah laku dalam hasil
belajar dalam pengertian yang luas mencangkup berbagai aspek

bidang kognitif, afektif dan psikomotor. 3°

37Kunandar, Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan
Kurikulum 2013) Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), hal. 62.

3rfan Setia Permana W, Arlin Anisa Ramdania, “Pengaruh Lingkungan Sekolah Terhadap
Hasil Belajar Siswa Pada Mapel PAI”, Jurnal Pendidikan, Vol. 14. No. 1 (2020), hal 105.

¥Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses BelajarMengajar,(Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2010) hal. 22.
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Seseorang dianggap berhasil bukan hanya bila seseorang itu
menguasai pengetahuan saja, akan tetapi sikap, kebiasaan dan
keterampilan termasuk lingkungan juga sangat berperan dalam
menentukan apakah seseorang tersebut dapat dikatakan berhasil atau
tidaknya. Guru harus nengamati terjadinya perubahan tingkah laku
tersebut setelah dilakukan penilaian.

Macam-macam hasil belajar

Dalam proses belajar mengajar terdapat berbagai jenis hasil
belajar. Berdasarkan teori Taksonomi Bloom hasil belajar dalam
rangka studi mrncapai tiga kompetensi yaitu kognitif (pengetahuan),
afektif (sikap), dan psikomotor (keterampilan). Untuk lebih jelasnya
dijelaskan sebagai berikut:

1) Ranah Kognitif (pengetahuan) berkenaan dengan hasil belajar
intelektual yang terdiri dari enam aspek:

a) Pengetahuan atau ingatan, mencangkup kemampuan untuk
mengingat hal-hal yang telah dipelajari yang tersimpan
dalam ingatan.

b) Pemahaman, mencangkup kemampuan menangkap sari atau
makna materi yang telah dipelajari.

c) Aplikasi, kemampuan menerapkan metode dalam
menghadapi masalah yang baru.

d) Analisis, yaitu kemampuan merinci satu kesatuan ke dalam

bagian sehingga dapat dipahami dengan baik.
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e) Sintesis, mencangkup kemampuan membentuk pola baru.

f) Evaluasi, vyaitu kemapuan membentuk  pendapat
berdasarkan kriteria tertentu.

2) Ranah Afektif (sikap), yaitu tipe hasil belajar yang tampak dari
berbagai tingkah laku, yang terdiri dari lima aspek:

a) Receiving, yaitu merupakan kepekaan dalam menerima
rangsangan (stimulasi) dari luar dalam bentuk masalah,
situasi, gejala dan lain-lain.

b) Responding, merupakan reaksi yang diberikan seseorang
terhadap simulasi dari luar berupa perasaan serta kepuasan.

¢) Valuing, merupakan nilai terhadapgejala dari luar bisa
berupa kesepakatan, menghargai, kesediaan merima nilai,
dan latar belakang.

d) Organisasi, mencangkup kemampuan membentuk sistem
nilai sebagai suatu pedoman dan pegangan hidup.

e) Karakteristik, artinya kemampuan menghayati nilai dan
membentuknya menjadi pola nilai pribadi atau
karakteristik.4°

3) Ranah Psikomotor (keterampilan) yang mencangkup enam
tingkatan, yaitu:

a) Gerakan refleks (keterampilan pada gerakan tidak sadar).

b) Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar.

“ONana Sudjana, Penilaian Hasil Proses BelajarMengajar, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2010) hal. 23-30.
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c) Kemampuan perseptual, hal ini mencangkup kemampuan
membedakan visual auditif, motoris, dan lain-lain.

d) Kemampuan dibidang fisik, misalnya sebuah kekuatan,
keharmonisan, dan ketepatan.

e) Gerakan keterampilan kompleks.

f) Gerakan ekspresif dan interpretatif.’

Demikianlah ketiga ranah berkenaan dengan hasil belajar,
seorang guru harus menanamkan kepada siswa-siswanya ketiga
aspek tersebut secara maksimal dan hendaknya diberikan secara
seimbang. Karena ketiga eksitensi tersebut merupakan sebuah
kesatuan yang utuh.

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar

Menurut Teori Gestalt, ia menyatakan bahwa belajar
merupakan suatu proses perkembangan. Artinya bahwa secara
kodrati jiwa dan raga anak mengalami perkembangan yang baik
berasal dari diri sendiri maupun pengaruh dari Ingkungan. Pendapat
yang sama juga dikemukakan oleh Wasliman, bawasannya hasil
belajar peserta didik merupakan asil interaksi antara berbagai faktor
yang mempengaruhi baik secara internal maupun eksternal.

Berdasarkan kedua pernyataan diatas secara lebih terperinci
mengenai faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat dijelaskan

sebagai berikut:

“INana Sudjana, Penilaian Hasil Proses BelajarMengajar, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2010) hal. 30-31.
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1) Faktor Internal

Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam
diri peserta didik itu sendiri yang dapat mempengaruhi
kemampuan belajarnya. Faktor internal ini meliputi: kecerdasan,
minat dan perhatian, motivasi belajar, ketekunan, sikap,
kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan.*?

2) Faktor Eksternal

Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar
diri peserta didik yang dapat mempengaruhi hasil belajar. Faktor
eksternal ini merupakan faktor manusia baik manusia itu hadir
secara langsung ataupun secara tidak langsung, meliputi:
keluarga, sekolah, dan masyarakat.

Keadaan keluarga sangat berpengaruh terhadap
keberhasilan belajar, jika keluarga kurang perhatian terhadap
sekolah anaknya akan berbeda hasilnya dengan yang selalu
mendapat perhatian yang baik dari orangtuanya. Sekolah juga
faktor yang penting dalam menentukan hasil belajar, semakin
tinggi kualitas pengajaran di sekolah maka semakin tinggi pula
hasil belajarnya. Begitu juga dengan keadaan masyarakat jika
anak sering berkumpul dengan lingkungan masyarakat yang

baik maka anak juga akan memiliki hasil yang baik juga.*

“Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2013), hal. 12.

“Nyanyu Khodijah, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2017),
hal. 60.
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Salah satu bukti adanya keberhasilan dalam proses belajar-
mengajar dapat dilihat dari hasil belajar yang telah dicapai oleh
siswa. Dalam hal ini aspek-aspek yang dapat dilhat antara lain
sebagai berikut:

1) Perubahan pengetahuan, sikap, dan perilaku peserta didik
setelah melakukan pengalaman belajar.

2) Kualitas dan kuantitas peserta didik tentang penguasaan tujuan
instruksional oleh para siswa.

3) Jumlah siswa yang mecapai tujuan instruksional minimal 75 dari
jumlah intruksional yang harus dicapai.

4) Hasil belajar tahan lama diingat dan dapat digunakan sebagai
dasar dalam mempelajari bahan pelajaran berikutnya.**

4. Seni Budaya dan Prakarya (SBdP)
a. Pengertian Seni Budaya dan Prakarya (SBdP)

Kata seni sendiri berasal dari bahasa Sansekerta sani yang
berarti pemujaan, pelayanan, donasi, permintaan, atau mata
pencarian dengan hormat dan jujur. Dalam versi lain kata seni
disebut dengan cilpa yang berarti berwarna, pewarna yang kemudian
berkembang menjadi cilpasastra yang memiliki arti segala macam
hasil keterampilan tangan artistik.

Aristoteles  berpendapat bawasannya seni  merupakan

kemampuan membuat sesuatu, dalam hubungan dengan upaya

“Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses BelajarMengajar, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2010), hal. 62.
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mencapai suatu tujuan yang telah ditentukan oleh gagasan tertentu.
Sedangkan menurut KI Hajar Dewantara seni adalah indah,
menurutnya seni adalah segala perbuatan manusia yang timbu dan
hidup perasaanya dan bersifat indah hingga dapat menggerakkan
jiwa perasaan manusia lainnya. Sedangkan pengertian budaya
(kebudayaan) menurut A.L. Kroeber dan C. Kluckhohn menjelaskan
kebudayaan adalah keseluruhan pola tingkah laku dan pola
bertingkah laku, baik secara eksplisit maupun imsplinsit, yang
diperoleh dan diturunkan melalui simbol yang akhirnya mampu
membentuk sesuatu yang khas dari sekelompok manusia, termasuk
perwujudunnya dalam benda materi.*®

Dalam pendidikan seni semua aktivitas berkesenian harus
menampung kekhasan yang tertuang dalam pemberian pengalaman,
pengembanagan konsepsi, apresiasi, dan kreasi. Semua ini diperoleh
melalui upaya eksplorasi elemen prinsip, proses dan teknik dalam
berkarya dalam konteks budaya masyarakat yang beragam.
Berdasarkan Dberbagai definisi diatas dapat kita simpulkan
bawasannya seni budaya dan prakarya merupakan sebuah mata
pelajaran yang menuntun peserta didik untuk mempelajari hal-hal
yang berkaitan dengan budaya dan seni. Dengan tujuan untuk
mengembangkan kreativitas peserta didik sehingga menjadi anak

yang kreatif.

“Hadjar Pamadhi, dkk, Pendidikan Seni di SD, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2014),

hal. 16.
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b. Hakikat Pelajaran Seni Budaya dan Prakarya di Sekolah Dasar

Pada saat sekarang ini pembelajaran seni sangat bermanfaat
bagi tumbuh kembangnya anak, salah satu yang menjadi
karakteristik perkembangan kemampuan anak adalah pembelajaran
seni. Pembelajaran seni pada anak umunya bertujuan untuk
mengembangkan seluruh potensi, kemampuan fisik, intelektual,
emosional, moral, dan agama. 46

Pendidikan seni pada tingkat sekolah dasar menekankan pada
keterampilan kerajinan tangan. Ki Hajar Dewantara menyatakan
bahwa pendidikan seni budaya dan prakarya itu adalah salah satu
faktor penentu dalam pembentukan kepribadian peserta didik, ini
dikarenakan pendidikannya banyak bersifat bahasa, banyak dimensi,
dan banyak budaya. Dengan fungsi dan tujuan untuk
mengembangkan sikap, kemampuan dalam berkarya dan
bersemangat. 4

Mata pelajaran SBdP (Seni Budaya dan Prakarya) merupakan
salah satu mata pelajaran yang ada di dalam kurikulum 2013 yang
diajarakan pada jenjang pendidikan dasar (SD). Dalam mata
pelajaran ini siswa akan mempelajari hal-hal yang berkaitan dengan
budaya dan karya seni. Mata pelajaran ini merupakan bagian dari

mata pelajaran tematik yang didalamnya terintegrasi dengan mata

46Cicilia Ika Rahayu Nita, Pengembagan Media Paspop pada Materi SBdP di SD
Kecamatan Jabung, Vol 4, No. 1 (Januari 2020), hal. 164.

4TRuja Wati, Wahyu Iskandar, “Analisis Materi Pokok Seni Budaya dan Prakarya (SBdP)
Kelas IV MI/SD”, Vol. 7, No. 3 (November 2020), hal. 2.
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pelajaran lainnya seperti IPA, Matematika, PKn, Bahasa Indonesia
dan sebagainya. Pembelajaran seni juga merupakan sarana untuk
mengembangkan kreativitas anak. Dengan pembelajaran seni peserta
didik mendapatkan kesempatan mengembangkan potensi yang
dimilikinya dan melatih peserta didik untuk tampil pecaya diri
dengan potensi dirinya serta dapat mengenal dan mengetahui
budaya-budaya yang ada di negerinya sendiri.

Dalam Undang-Undang Permendikbud No. 57 tahun 2014
dijelaskan pendidikan seni di sekolah dasar bertujuan untuk
mengembangkan kesadaran seni dan keindahan dalam arti umum,
baik dalam domain konsepsi, apresiasi, kreasi, penyajian, maupun
tujuan psikologi-edukatif untuk pengembangan kepribadian siswa
secara positif, sehingga individu lebih memahami budaya sebagai
salah satu tujuan pendidikan. Berdasarkan pemaparan diatas dapat
saya simpulkan pelajaran Seni Budaya dan Prakarya (SBdP)
merupakan mata pelajaran yang memberikan kesempatan kepada
siswa untuk terlibat dalam berbagai pengalaman apresiasi serta
pengembangan kreativitas untuk menghasilkan suatu karya berupa
benda yang memiliki nilai keindahan dan bermanfaat bagi
kehidupan.

Secara spesifik mata pelajaran seni budaya dan prakarya

(SBdP) meliputi berbagai aspek sebagai berikut:
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1) Seni musik, dalam seni musik menekankan kemampuan dalam
menguasai vokal, memainkan alat musik serta apresiasi gerak
tari.

2) Seni tari, mencangkup keterampian gerak dengan pola tubuh,
serta apresiasi terhadap seni tari

3) Seni drama, mempelajari tentang keterampilan pementasan
drama dengan memadukan senimusik, tari, dan peran.

4) Keterampilan, mencangkup segala aspek kecakapan hidup (life
skill), yang meliputi keterampilan personal, sosial, vokasional,

dan akademik.*®

B. Kajian Penelitian Terdahulu
Sebagai bahan perbandingan dalam penelitian, peneliti mengkaji
beberapa penelitian terdahulu untuk menghindari kesamaan objek dalam
penelitian.

1. Anisa Isnaini Huwaidah (2019) dengan judul: “Pengaruh Penggunaan
Media Sosial Youtube terhadap kreativitas Siswa Pada Mata Pelajaran
(SBdP) di SDN 1 Nologaten Ponorogo tahun 2018/2019”. Penelitian ini
menunjukan fokus penelitian pada pengaruh media sosial youtube terhadap
Kkreativitas siswa pada mata pelajaran Seni Budaya dan Prakarya di SDN 1
Nologaten Ponorogo. Metode yang digunakan dalam penelitian jenis

kuantitatif expost facto dengan teknik pengumpulan data teknik kuisioner.

“Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2013), hal. 264.



39

Teknik analisis data dengan rumus regresi sederhana. Hasil penelitian ini
adalah terdapat pengaruh yang signifikan media sosial youtube terhadap
kreativitas siswa di SDN 1 Nologaten Ponorogo. Persamaan penelitian
terdahulu sama-sama membahas tentang penggunaan media sosial youtube
pada mata pelajaran seni budaya dan prakarya (SBdP). Sedangkan
perbedaanya terdapat pada fokus penelitian peneliti yaitu kretivitas belajar
siswa sedangkan penulis hasil belajar siswa.

Rini Maryanti (2018) dengan judul: “Pengaruh Penggunaan Media Kolase
Anorganik Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran SBdP Pada Siswa Kelas
IV SD 74 Kota Bengkulu”. Penelitian ini menggunakan media kolase
dalam proses pembelajaran seni budaya dan prakarya (SBdP). Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh
penggunaan media kolase anorganik terhadap hasil belajar siswa mata
pelajaran seni budaya dan prakarya. Jenis penelitian yang digunakan
adalah dengan pendekatan kuantitatif quasi eksperimental design. Hasil
penelitian disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara penggunaan media
kolase anorganik dan tidak menggunakan media.Persamaan dengan
penelitian terdahulu adalah sama-sama membahas tentang penggunaan
media pembelajaran terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran seni
budaya dan prakarya dengan metode kuantitatif eksperimen. Perbedaan
dalam penelitian terdapat pada penggunaan media yang digunakan peneliti
yaitu media kolase anorganik, sedangkan penulis menggunakan media

sosial youtube.
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3. [ltiarani (2019) dengan judul: “Penggunaan Vidio Dari Youtube Sebagai
Media Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Kelas VIII SMP
Negeri 20 Bandar Lampung”. Penelitian ini memaparkan penggunaan
penggunaan vidio dari youtube sebagai media pembelajaran PAI di kelas
VIII SMP Negeri 20 Bandar Lampung. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus melaui observasi,
wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan vidio
tersebut dapat merangsang kreatifitas, minat, dan motivasi guru serta dapat
menambahkan pengetahuan dan wawasan bagi siswa. Persamaan dengan
penelitian relevan adalah sama-sama menggunakan media sosial
youtubesebagai media dalam pembelajaran. Sedangkan perbedaannya
terdapat pada metode penelitian peneliti dengan kualitatif, sedangkan
penulis dengan metode kuantitatif eksperimen.

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No | Nama Judul Persamaan Perbedaan
1. | Anisa Pengaruh Sama-sama Variabel Y nya
Isnaini Penggunaan Media | ingin adalah
Huwaidah | Sosial Youtube mengetahui Kreativitas siswa
terhadap kreativitas | pengaruh sedangkan
Siswa Pada Mata penggunaan dalam penelitian
Pelajaran (SBdP) media youtube | penulis variabel
di SDN 1 sebagai media | Y nya hasil
Nologaten pembelajaran belajar siswa
Ponorogo tahun seni budaya
2018/2019 dan prakarya
2. | Rini Pengaruh Sama sama Media yang
Maryanti | Penggunaan Media | menggunakan | digunakan yaiti
Kolase Anorganik | metode kolase organik,
Terhadap Hasil kuantitatifquasi | sedangkan
Belajar Mata eksperimen penulis
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Pelajaran SBdP menggunakan
Pada Siswa Kelas media sosial
IV SD 74 Kota youtube
Bengkulu

3. | Itiarani Penggunaan Vidio | Sama-sama Metode
Dari Youtube menggunakan | penelitiannya
Sebagai Media media sosial kualitatif dengan
Dalam youtube pendekatan studi
Pembelajaran sebagai media | kasus,
Pendidikan Agama | pembelajaran | sedangkan
Islam Di Kelas penulis
VIl SMP Negeri menggunakan
20 Bandar metode
Lampung” kuantitatif

eksperimen

C. Kerangka Berpikir

Kerangka berfikir dalam penelitian ini adalah proses pembelajaran
seni budaya dan prakarya (SBdP) dimana saat kegiatan pembelajaran masih
kurangnya pemahaman siswa tentang materi pembelajaran. Hal ini
disebabkan karena kurangnya penggunaan media pembelajaran oleh guru.
Maka dari itu dalam penelitian ini menggunakan media sosial youtube dalam
pembelajaran SBAP di kelas IV SD IT Al-Qiswah Kota Bengkulu yang terdiri
dari 2 kelas. Sebelumnya kelas IV Abdullah Bin Umar sebagai kelas
eksperimen dan kelas IV Zaid Bin Haritsan sebagai kelas kontrol diberi
perlakuan dengan keadaan yang sama dengan pretest. Kemudian kelas
eksperimen diberi perlakuan dengan menggunakan media sosial youtube dan
kelas kontrol dengan pembelajaran konvensioal, untuk mengetahui pengaruh
penggunaan mediakedua kelas diberi posttes.

Berdasarkan landasan teori di atas, maka dapat dikembangkan

penggunaan media sosial youtube berpengaruh tehadap hasil belajar siswa
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pada mata pelajaran Seni Budaya dan Prakarya (SBdP) yang dapat
digambarkan sebagai berikut:

Gambar 2.1
Kerangka Berfikir

Kegiatan Pembelajaran SBdP SD
IT Al-Qiswah Kota Bengkulu

Pretes Kelas EkSperimen Pretes Kelas Kontrol
Pembelajaran dengan Pembelajaran Tidak
Menggunakan Media Youtube Menggunakan Media
Youtube

Posttes Kelas Eksperimen dan
Kontrol

Pengaruh Penggunaan Media Sosial Youtube Terhadap
Hasil Belajar Siswa Kelas IV Di Sekolah Dasar Islam
Terpadu (SDIT) Al-Qiswah Kota Bengkulu Mata Pelajaran
Seni Budaya Dan Prakarya (SBdP)

D. Hipotesis Penelitian
Dalam sebuah penelitian, hipotesis dapat diartikan sebagai jawaban
sementara terhadap rumusan masalah yang ada dalam sebuah penelitian.
Berdasarkan teori pembelajaran dan hasil penelitian yang telah dipaparkan
pada kajian teori penelitian sebelumnya, peneliti dapat menyusun hipotesis

tindakan sebagai berikut:
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1. Hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan: “Ada pengaruh penggunaan
media sosial youtube terhadap hasil belajar siswa kelas IV SD IT Al-
Qiswah Kota Bengkulu pada mata pelajaran SBdP”.

2. Hipotesis Nihil Nol (Ho) yang menyatakan: ”Tidak Ada pengaruh
penggunaan media sosial youtube terhadap hasil belajar siswa kelas 1V

SD IT Al-Qiswah Kota Bengkulu pada mata pelajaran SBdP”.



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan
eksperimen. Menurut Sugiyono, penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu.*® Penelitian kuantitatif
merupakan penelitian yang bekerja dengan data dan angka mulai dari
pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut serta penampilan hasil
akhir berupa angka. Dalam penelitian ini berwujud bilangan yang kemudian
dianalisis dengan menggunakan statistik untuk menjawab pertanyaan atau
hipotesis.®°

Sedangkan pendekatan eksperimen merupakan pendekatan yang
bertujuan untuk menjelaskan hubungan sebab-akibat (kausalitas) antara satu
variabel dengan variabel lainnya (Variable X dan variabel Y).°" Quasi
Eksperimental Design merupakan penelitian yang menggunakan kelompok
kontrol dan eksperimen. Dalam desain ini kedua kelompok diberi perlakuan
dengan menggunakan media yang berbeda. Kelompok kontrol diberi
perlakuan pembelajaran dengan menggunakan media konvensional dan kelas

kontrol melaksanakan pembelajaran dengan media sosial youtube. Setelah

4Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media
Publishing, 2015), hal. 17

%0Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2012), hal. 112.

510p. Cit., hal. 22.

44
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pembelajaran berakhir kedua kelompok diberi test akhir (post test).

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 3.1
Rancangan Penelitian
Kelompok Pretest Perlakuan | Posttest
Eksperimen O]] XE 02
Kontrol 01 XK 0.
Keterangan:
XK @ Perlakuan pembelajaran dengan media konvensional
XE  : Perlakuan pembelajaran dengan media sosial youtube
O1 . Pretest (sebelum perlakuan)
02 . Posttest (setelah diberi perlakuan)

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Adapun lokasi untuk dilaksanakannya penelitian ini ialah di Sekolah

Dasar Islam Terpadu (SDIT) Al-Qiswah Kota Bengkulu, yang terletak di Jin.

Bukit Bendera No. 01 RT. 01 RW. 01, Kelurahan Pekan Sabtu, Kecamatan

Selebar Kota Bengkulu. Adapun waktu pelaksanaan penelitian yaitu dimulai

tanggal 21 April sampai dengan 3 Juni 2021.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi

Populasi

adalah wilayah generalisasi

yang terdiri

atas

obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti

untuk dipelajari

dan kemudian ditarik
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kesimpulannya.>? Populasi adalah semua individu yang menjadi sumber
pengambilan sampel. Jadi dalam penelitian ini populasinya adalah

seluruh siswa kelas IV SD IT Al-Qiswah Kota Bengkulu yang berjumlah

36 orang.
Tabel 3.2
Populasi Penelitian
No Kelas Jumlah Siswa
1 | IVA (Abdullah Bin Umar) 18
2 | IVB (Zaid Bin Haritsan) 18
Jumlah 36
Sampel

Sampel adalah bagian dari jJumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi.®® Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin
mempelajari semua Yyang ada pada populasi, misalnya karena
keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan
sampel yang diambil dari populasi itu.>* Dalam penelitian kuantitatif,
sampel dilakukan oleh sejumlah individu dengan cara sedemikian rupa
agar setiap individu mewakili kelompok besar yang dipilih.>® Teknik
pengambilan sampel pada penelitian ini adalah teknik total sampling.
Teknik total sampling adalah teknik penentuan sampel dengan

mengambil seluruh anggota populasi.®® Jadi sampel dari penelitian ini,

32Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2017), hal. 61.

3Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif ..., hal. 81.

34Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian ..., hal. 62.

SSutanto Leo, Kiat Jitu Menulis Skripsi, Tesis, dan Desertasi, (Jakarta: Erlangga, 2013),

hal. 102.

%6Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian ..., hal. 64.
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yaitu 18 orang siswa Kelas IVA sebagai kelas eksperimen dan 18 orang

siswa Kelas IVB sebagai kelas kontrol.

D. Definisi Operasional Variabel

Variabel merupakan karakter spesifik dari unit pengamatan yang bisa
berubah dari satu pengamatan ke pengamatan lain, atau bisa berubah untuk
satu unit pengamatan dari waktu ke waktu.®” Variabel digunakan oleh para
peneliti untuk menggambarkan secara abstrak suatu fenomena sosial dan
ekonomi. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitupembelajaran
menggunakan media sosial youtube (X) dan hasil belajar seni budaya dan
prakarya (Y). Untuk mempermudah pemahaman perlu dijelaskan istilah-

istilah yang berkaitan dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

1. Media Sosial Youtube

Media pembelajaran menggunakan media sosial youtube
merupakan pemanfaatan youtube sebagai media pembelajaran dengan
cara membuka situs website youtube, kemudian mendowload vidio yang
berkaitan dengan materi pembelajaran, serta menyajikan vidio tersebut
kepada peserta didik dalam rangka menciptakan pembelajaran yang
menyenangkan dengan melibatkan peserta didik secara aktif. Adapun
dalam penelitian ini dilakukan sebanyak 4 (empat) kali pertemuan pada
mata pelajaran seni budaya dan prakarya (SBdP) dengan materi karya

seni teknik tempel dengan menggunakan media youtube.

ST Abuzar Asra dan Slamet Sutomo, Pengantar Statistika I: Panduan Bagi Pengajar dan
Mahasiswa, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016), hal. 10.



48

2. Hasil belajar
Hasil belajar merupakan tingkat keberhasilan siswa setelah
menerima pengalaman belajar. Adapun hasil belajar yang dimaksud
dalam penelitian ini ialah hasil belajar ranah kognitif (pengetahuan)
siswa setelah melakukan pembelajaran seni budaya dan prakarya dengan

media sosial youtube sebanyak 4 (empat) kali pertemuan.

E. Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian ini data yang diperoleh melalui beberapa cara, yaitu:
1. Observasi
Observasi atau pengamatan merupakan serangkaian aktivitas yang
dilakukan oleh peneliti terhadap suatu proses atau objek dengan tujuan
untuk memahami pengetahuan dari sebuah fenomena/perilaku
berdasarkan pengetahuan terhadap objek penelitian. Observasi digunakan
untuk mengukur tingkah laku individu atau proses terjadinya suatu
kegiatan yang dapat diamati.®® Observasi dalam penelitian ini untuk
mengetahui keadaan lapangan yang sebenarnya dalam pembelajaran seni
budaya dan prakarya (SBdP) serta permasalahan yang terjadi dan
selanjutnya akan ditindak lanjuti sebagai sebuah penelitian.
2. Tes
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah metode tes. Tes merupakan serentetan pertanyaan atau latihan

¥Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2010) hal. 84.
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serta alat lainnya yang digunakan peneliti untuk mengukur keterampilan,

pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki individu

ataupun kelompok.%® Dalam penelitian ini test yang dimaksud adalah tes
untuk mengukur ranah kognitif (pengetahuan) yang dimiliki siswa.

Adapun tes yang dilakukan sebagai berikut:

a. Pre-test (tes awal), yaitu test yang dilakukan sebelum kegiatan
belajar mengajar yaitu dengan menggunakan media pembelajaran
konvensional. Hasil pre-test digunakan untuk mengukur tingkat
homogenitas kemampuan peserta didik.

b. Post-test (test akhir), yaitu tes yang dilakukan setelah proses
kegiatan belajar mengajar yaitu dengan menggunakan media sosial
youtube. Sesuai dengan tujuannya tes akhir ini digunakan untuk
mengukur dan membandingkan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Seni Budaya dan Prakarya (SBdP) dengan menggunakan
media sosial youtube. Kisi-kisi penyusunan instrument menunjukan
kaitan antara variabelyang diteliti dengan sumber data dan data
dimana yang akan diambil. Adapun Kisi-kisi instrument test dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3.3
Kisi-Kisi Instrumen Tes
Pokok Indikator Nomor Jumlah
Bahasan Soal Butir Soal

3Syahrum, Salim, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Citapusaka Media, 2014),

hal. 141.



50

Karya seni | 1. Menjelaskan apa yang 1,17, 3 Soal
rupa dimaksud dengan kolase, | dan 22
teknik mozaik dan montase.
tempel . Menujukkan alat dan 2,18, 3 Soal
bahan serta teknik yang | dan 23
digunakan dalam
membuat kolase,
mozaik, dan montase.
. Menentukan alat dan 7,9, 10, 7 Soal
bahan yang bisa 11, 13,
digunakan untuk 14, dan
membuat kolase, 25
montase, dan mozaik.
. Membandingkan 5, 6, dan 3 Soal
Langkah pembuatan 12
kolase, montase, dan
mozaik.
. Membentuk karya seni 8, 20, 21, 4 Soal
seni kolase, montase, dan 24
dan mozaik.
. Menyimpulkan apa 3,4, 15, 5 Soal
dimaksud dengan kolase, | 16, dan
motase, dan mozaik. 19
Jumlah Soal 25 Soal

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik mencari data mengenai hal-hal

atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah,

prasasti, lengger, notulen rapat, agenda dan sebagainya.®® Teknik

dokumentasi ini digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini untuk

mengetahui informasi tentang keadaan sekolah, keadaan guru, keadaan

Siswa,

sarana dan prasarana dokumen-dokumen foto-foto selama

0Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT. Rineka

Cipta, 2013), hal. 201.
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kegiatan pembelajaran berlangsung. Foto tersebut bisa digunakan peneliti
sebagai barang bukti jika kegiatan penelitian sudah benar-benar

dilakukan.

F. Uji Coba Instrumen Penelitian
1. Uji validitas data

Validitas adalah keadaan yang menggambarkan tingkat instrumen
yang bersangkutan mampu mengukur apa yang akan diukur.®' Validitas
instrumen adalah ukuran yang menunjukkan sejauh mana instrumen
pengukur mampu mengukur apa yang diukur. Instrumen yang valid bearti
alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data itu valid. Valid berarti
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak
diukur.®? Untuk menganalisis tingkat validitas item angket dalam
penelitian ini, penulis menggunakan teknik korelasi product moment

dengan rumus sebagai berikut:

- nyxy—(Xx) Xy)
XY I a2—C )2} (n3y 2-(Cy)?

Keterangan :
n = Banyaknya Pasangan data X dan Y

2. x = Total Jumlah dari Variabel X

Y.y = total jumlah dari variabel Y

Y.« 2 = kuadrat dari total jumlah variabel X
Y.y 2 = kuadrat dari total jumlah Variabel Y

Y. xy = hasil perkalian dari total jumlah variabel X dan Variabel Y

61Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h. 167.
92Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan ..., h. 348.
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Peneliti menggunakan rumus di atas secara manual pada item soal
tes nomor 1. Uji coba instrumen pada penelitian ini adalah soal tes
pelajaran seni budaya dan prakarya (SBdP), yang dilakukan di kelas di luar
sampel penelitian, yaitu dilakukan di Kelas IV SD Negeri 36 Lebong
dengan jumlah siswa 28 orang. Pengambilan sampel ini berdasarkan
pendapat Borg dan Gall (2007) untuk uji coba penelitian kuantitatif
eksperimen memerlukan sampel 15-30 responden. Uji coba dilakukan
dengan 30 item soal tes. Berikut adalah hasil perhitungan masing-masing

variabel yaitu:

Tabel 3.4

Pengujian Validitas Soal Tes Nomor 1
X Y X2 Y2 XY
1 20 1 400 20
1 16 1 256 16
0 7 0 49 0
1 25 1 625 25
1 25 1 625 25
1 25 1 625 25
1 25 1 625 25
1 25 1 625 25
1 25 1 625 25
1 25 1 625 25
1 25 1 625 25
1 20 1 400 20
1 25 1 625 25
1 25 1 625 25
1 25 1 625 25
1 25 1 625 25
1 19 1 361 19
1 25 1 625 25
1 25 1 625 25
1 25 1 625 25




1 25 1 625 25
0 6 0 36 0

1 25 1 625 25
1 25 1 625 25
1 25 1 625 25
1 25 1 625 25
0 20 0 400 0

1 10 1 100 10

25 643 25 15127 610

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa hasil dari :

YX = 25
YY = 643
YX> = 25

Y Y2 = 15127
YXY = 610
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Untuk mencari validitas item nomor 1 di atas, maka dianalisis

menggunakan rumus product moment, berikut hasil perhitungannya:

ry = N2 XY - (X))

VINEX? - (XX)?HNYY? - (RY)%}

= (2

8) (610) — (25) (643)

V{(28) (25) — (25)?}{(28) (15127) — (643)*}

17080 — 16075

V(700625

= 1005

).(423556-413449)

= 1005

\ (72).(10107) \727704

=_ 1005
853,06

= 0,643
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa
hasil rxy sebesar 0,643. Selanjutnya untuk mengetahui kevalidan soal tes
di atas, dilanjutkan dengan melihat tabel nilai koefisien “r” product

moment dengan terlebih dahulu melihat “df” dengan rumus sebagai

berikut : of “N_nr

=28-2
=26

Jika melihat nilai “r” tabel product moment dengan nilai “df” nya
adalah 26 pada taraf signifikansi 5% adalah 0,388. Sedangkan hasil dari
rv adalah 0,643 yang ternyata nilainya lebih besar dibandingkan dengan
“r” tabel. Maka dapat dibuat kesimpulan bahwa item soal nomor 1 di atas
dinyatakan valid. Hasil uji validitas soal tes secara keseuruhan dapat
diketahui bahwa jumlah item soal tes yang dinyatakan valid yaitu 25 item
soal, sedangkan 5 item soal dengan hasil hitung yang telah dilampirkan
pada bagian lampiran. Untuk itu 25 item soal yang dinyatakan valid
digunakan menjadi soal post test siswa dengan diurut menjadi soal nomor
1 sampai soal nomor 25.

2. Uji reliabilitas data
Reliabilitas adalah indeks yang menunjukan sejauh mana alat ukur

dapat dipercaya atau diandalkan. Dalam persyaratan tes, reliabilitas
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berhubungan dengan masalah kepercayaan.®® Pengujian reliabilitas
instrumen dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan pendekatan
Single Test-Single Trial dengan menggunakan Formula Spearman Brown
Model Gasal-Genap. Untuk menghitung angka indeks korela “r” product

momen, antara variabel X (item soal bernomor ganjil) dengan variabel Y

(item soal yang bernomor genap) vaitu ryy dan rmn atau r=£, dengan

rumus:
JEEg. NEXY~(ZX).(ZY)
22 J{INZX2-(ZX)2HNZY2 -(Z)7
Keterangan:

r% = Korelasi item X dan'Y

>x = Jumlah skor item yang bernomor ganjil (X)

>Y =Jumlah skor item yang bernomor genap ()
> XY = Perkalian antara X dan Y

> X? = Jumlah kuadrat total X
Y Y2 = Jumlah kuadrat total Y
Selanjutnya mencari koefisien reliabilitas tes (ri1) dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:

11
2r—
12

ri1=—7131
1+TE
Berikut ini hasil uji reliabilitas instrumen soal tes mata pelajaran seni

budaya dan prakarya (SBdP) pada Kelas 1V. Untuk mengetahui soal reliabel atau

tidak dapat dilihat langkah-langkah sebagai berkut:

93Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan ..., h. 100.
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Menjumlahkan skor-skor yang dimiliki oleh item yang bernomor ganjil
dan menjumlahkan skor-skor yang dimiliki oleh item yang bernomor
genap.

Menjumlahkan (Menghitung) angka indeks korelasi “r” product

moment, antara variabel X dengan variabel Y, yaitu rxy = rhh atau r =

11
22

Dari hasil perhitungan dapat diketahui N= 20, > X= 288, > Y= 323,
YXY=3479, ¥ X?= 3182, dan Y Y= 3915
Selanjutnya dimasukkan dalam rumus Formula Spearman Brown

Model Gasal-Genap. sebagai berikut :

11 _ 28 x 3479—(288).(323)
22 J{28.3182—(288)2}.{28.3915—(323)?}

9714-93024

\/{89096—82944 }{109620-104329}

4388 4388
V6122 .5291 /32391502

4388
=S =077
5691,3532

Selanjutnya mencari (menghitung) koefisien reliabilitas tes (rnn atau

ri1) dengan rumus sebagai berikut:

2x077 _ 1,54
14077 1,77




57

Perhitungan  reliabilitas  soal  dilakukan  dengan cara
mengkonsultasikan koefisien reliabilitas hitng dengan nilai kritik atau

standart reliabilitas pada tabel kofisien alfa.

Tabel 3.5
Koefisien Alfa
Interval Koefisien Tingkat Reliabilitas

> 0,90 Very Highly Reliable
0,80 - 0,90 Highly Reliable
0,70 - 0,80 Reliable
0,60 - 0,70 Marginally/Minimally Reliable

< 0,60 Unacceptably Low Reliability

Berdasarkan hasil hitung diperoleh koefisien reliabilitas tes 0,87,
kemudian dengan melihat tabel koefisien alfa dengan nilai Kkritik
reliabilitas soal adalah 0,87. Artinya koefisien reliabilitas tes 0,87 > 0,70.
Dengan demikian maka tes hasil belajar tersebut dinyatakan reliabel.

. Uji daya pembeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soal untuk
membedakan antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan
siswa yang bodoh (berkemampuan rendah). Indeks diskriminasi (daya
pembeda) ini berkisar antara -1,00 sampai 1,00. Tanda negatif pada indeks
diskriminasi digunakan jika sesuatu soal “terbalik” menunjukkan kualitas
testee. Yaitu anak pandai disebut bodoh dan anak bodoh disebut pandai.

Dengan demikian ada tiga titik pada daya pembeda, yaitu:

-1,00 <« » 0,00 <« » +1,00

Daya pembeda Daya pembeda Daya pembeda tinggi
negatif rendah (positif)
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Rumus untuk mencari D (indeks diskriminasi), yaitu:

By Bp
pD=24.%-p, p
Ja B A-TB

Dimana:

J = Jumlah tes.

JA = Banyaknya peserta kelompok atas.

JB = Banyaknya peserta kelompok bawah.

BA = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu
dengan benar.

BB

Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal itu

dengan benar.

Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar.

Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab

o
w
I
|
]

benar.

Klasifikasi daya pembeda, yaitu:

v

v

D :0,00-0,20: Jelek (poor).

D :0,20 - 0,40 : Cukup (satisfactory).

D :0,40 - 0,70 : Baik (good).

D :0,70-1,00 : Baik Sekali (excellent).

D : (-) negatif, semuanya tidak baik, jadi semua butir soal yang
mempunyai nilai D negatif sebaiknya dibuang saja.

Untuk menghitung daya pembeda soal dimulai dengan

menjumlahkan seluruh skor siswa dan mengelompokkan siswa menjadi
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dua kelompok, yaitu kelompok atas dan kelompok bawah. Kelompok

atas berisi siswa dengan nilai tinggi dan kelompok bawah berisi siswa

dengan nilai rendah (hasilnya dapat dilihat dilampiran). Selanjutnya

mencari daya pembeda dengan rumus D = Ba. ']3—3 = Pa-Pg dengan hasil
B

sebagai berikut:

Ja

Tabel 3.6
Uji Daya Pembeda Soal

sou | "din® | “uiiea® | e[ wenens
1 | PA=2=086 | PB=2=0  |p=0g6-0=086 o
2 | PA=12=086 | PB=12=0 | D=086-0=086 ook
3 | PA=2=064 | PB===030 | p=064-030=034 | Cukup

4 | PA= % =0 PB = % =007 | p=0-0,07=-007 Dibuang
5 | PA=2=086 | PB=2=0 D=0,86-0=0,86 S%ii:"
6 | PA===086 | PB===061 | p=086-061=025 | Cukup
7 | PA=12=086 | PB=1-=061 | D=086-061=025 | Cukup
g | PA===064 | PB===030 | p=064-030=034 | Cukup
9 | PA=17=086 | PB=12=0 | D=086-0=086 o
10 | PA=1;=086 | PB=1-=061 | D=086-061=025 | Cukup
11 PA = ﬁ =086 | PB= 1—? =0 D=0,86-0=0,86 S%i;k"
12 | PA=2=064 | PB=--=061 | D=064-061=003 | Jelek
13 | PA=;=030 | PB=1.=027 | p=030-0,27=003 | Jelek
14 | PA= % =064 | PB= % =030 | p=0,64-0,30=0,34 | Cukup
15 | PA=Z2=086 | PB= % =061 | D=0,86-061=0,25 | Cukup
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16 | PA==0 PB=2-=0,76 | p=0-0,76=-0,76 Dibuang
12 12
17 | PA=,=086 |PB=-=080 | p=086-080=006 | Jelek
4 4
18 | PA==030 |PB=-=027 D =0,30-0,27 =0,03 Jelek
8 5
19 PA = rvin 0,61 |[PB= e 0,38 D=0,61-0,38=0,23 Cukup
12 _ _ 15 _ Baik
PA===0,86 |[PB===0 = -0=
20 14 15 D=086-0=086 Sekali
11 7
21 | PA=1,;=084 |PB=-=053 |p=084-053=031 | Cukup
0 1
29 A=-=0 PB=-=007 | p=0-0,07=-0,07 Dibuang
4 15
23 PA=—= 0,30 |PB= e 0 D=0,86-0=0,86 Jelek
7 4
24 | PA=3;=053 [PB=7=030 | p=053-030=023 | Cukup
12 _ _ 15 _ Baik
PA===086 |[PB===0 = _0=
25 14 15 D=086-0=0,86 Sekali
14 10
26 PA = o= 0 PB = e 0,76 D=0-0,76=-0,76 Dibuang
12 15 [
PA===0,86 |PB=—=0 = -0= Baik
27 ” 15 D=0,86-0=0,86 Sekali
9 4
28 PA = s 0,64 |PB= =7 0,30 D=0,64-0,30=0,34 Cukup
14 0
o9 | PA= - 0 PB = =" 0,76 D=0-0,76 =-0,76 Dibuang
12 _ _ 15 _ Baik
PA=—==086 |[PB===0 = _0=
30 14 15 D=086-0=0,86 Sekali

Keterangan : rumus yang digunakan D = f—*‘ - ?—B =Pa-Ps
A B

4.

Uji indeks kesukaran soal

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak

terlalu sukar. Soal yang terlalu mudah tidak merangsang siswa untuk

mempertinggi usaha memecahkannya. Sebaliknya soal yang terlalu sukar

akan menyebabkan siswa menjadi putus asa dan tidak mempunyai

semangat untuk mencoba lagi karena di luar jangkauannya. Bilangan yang

menunjukkan sukar dan mudahnya sesuatu soal disebut indeks kesukaran
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(difficulty index). Besarnya indeks kesukaran antara 0,0 sampai dengan
1,0. Indeks kesukaran ini menunjukkan taraf kesukaran soal. Soal dengan
indeks kesukaran 0,0 menunjukkan bahwa soal itu terlalu sukar,

sebaliknya indeks 1,0 menunjukkan bahwa soalnya terlalu mudah.

0,0 1,0

v

Sukar Mudah

Di dalam istilah evaluasi, indeks kesukaran ini diberi simbol P (P
besar), singkatan dari kata “Proporsi”. Dengan demikian maka soal dengan
P = 0,70 lebih mudah jika dibandingkan dengan P = 0,20. Sebaliknya soal
dengan P = 0,30 lebih sukar daripada soal dengan P = 0,80. Sedangkan

rumus mencari indeks kesukaran ( P ) yaitu:

Dimana:
P = Indeks Kesukaran.
B = Banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan betul.

JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes.

Menurut ketentuan yang sering diikuti, indeks kesukaran sering
diklasifikasikan sebagai berikut:
v Soal dengan P 0,00 sampai 0,30 adalah soal sukar.

v Soal dengan P 0,30 sampai 0,70 adalah soal sedang.



v" Soal dengan P 0,70 sampai 1,00 adalah soal mudah. %4

Untuk menghitung
menjumlahkan skor-skor soal nomor 1-30 (hasilnya dapat dilihat di

lampiran). Setelah itu mencari indeks kesukaran soal ( P ) dengan hasil

sebagaimana tabel di bawah ini :

indeks kesukaran soal

dimulai

Tabel 3.7
Menghitung Indeks Kesukaran Soal
Menghitung Indeks .
Soal Kesukaran Soal Kesimpulan
1 pP=22=0,89 Mudah
29
2 P=22=089 Mudah
29
15
3 P=—=0,52 Sedang
29
4 p=2=0,8 Sukar
29
_ 26 _
5 P= 5 0,89 Mudah
6 P=2=0,65 Sed
=5=0 edang
7 P=22=0,65 Sed
=550, edang
8 P=2=052 Sedang
9 P=2=20,86 Mudah
=5 Y udal
26
10 P= > 0,89 Mudah
28
11 P="=096 Mudah
12 P=-=0,65 Sedang
13 P= ;—2 =0,52 Sedang
14 P=22=0,89 Mudah

64 Daryanto, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 179-190.
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15 P= g =0,69 Sedang

16 p=2-028 Sukar
29

17 p= 2—2 = 0,86 Mudah

18 p= g = 0,89 Mudah

19 pP= g = 0,76 Mudah

20 P= g =0,83 Mudah

21 P=22=0,69 Sedang

22 p=2-028 Sukar
29

23 P= g = 0,76 Mudah

24 p= g = 0,93 Mudah

25 p= g = 0,89 Mudah

26 p=2-028 Sukar
29

27 pP= g =0,83 Mudah

28 P= z—g =0,69 Sedang

29 P=L=0.24 Sukar
29

30 p= g = 0,76 Mudah

Keterangan : rumus yang digunakan P = 7

B
S
G. Teknik Analisis Data
Pada penelitian ini analisis data yang dilakukan melalui beberapa
cara, yaitu:

1. Uji prasyarat analisis statistik

a. Uji normalitas data menggunakan Uji Chi Kuadrad, dengan rumus :

X2 = 3 (fo - fh)?
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fh
Jika X2 hitung < X2 tabel, maka data berdistribusi normal.
Jika X2 hitung > X? tabel, maka data berdistribusi tidak normal.
b. Uji homogenitas data, dengan rumus sebagai berikut:

F = Varians terbesar
Varians terkecil

Kriteria penqujian:

Jika Fhitung > Ftabel berarti tidak homogen.
Jika Fnitung< Frabel berarti homogen.
Teknik analisis statistik
Teknik analisis statistik yang digunakan untuk menganalisis
pengaruh penggunaan media sosial youtube terhadap hasil belajar siswa
kelas IV di SD IT Al-Qiswah Kota Bengkulu mata pelajaran seni budaya
dan prakarya (SBdP) yaitu dengan menggunakan rumus Separated

Varians, sebagai berikut :

X%
12 2

512 522
ni n2

t=

Keterangan:
nilai t yang dihitung

~—+
1

nilai rata-rata

w X
I

= Simpangan baku sampel
S? = Varians sampel

N = Jumlah anggota sampel.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Wilayah Penelitian

1.

Sejarah SDIT Al-Qiswah Kota Bengkulu

Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Al-Qiswah Kota Bengkulu
merupakan refleksi dari komitmen Yayasan Nuraini Najamudin terhadap
salah satu misinya, yakni ikut serta menyediakan sumber daya manusia
yang berkualitas melalui penyelenggaraan satuan pendidikan formal dan
informal pada jalur sekolah sejak pendidikan pra sekolah hingga
pendidikan menengah, serta pendidikan jalur luar sekolah seperti pondok
pesantren dan madrasah. Sejak Yayasan ini didirikan pada 23 Maret 2013
dengan akta notaris H. Mufti Nokhman, SH. No. 26, perkembangan ini
menunjukkan kemajuan yang positif. Hal ini terlihat dari indikator
masyarakat dan jumlah pelamar calon siswa baru. ¢

Berangkat dari potensi tersebut, Sekolah Dasar Islam Terpadu
(SDIT) Al-Qiswah yang beralamat di Jalan Bukit Bendera RT. 001 RW.
002 Kel. Pekan Sabtu Kec. Selebar telah berdiri pada tanggal 7 Juli 2014
dan mendapatkan SK Izin Operasional dari Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor: 421.2/ 842/1V.DIKBUD/2015 pada bulan Maret
2015 telah berhasil merekrut siswa baru pada tahun ajaran 2014/2015

sebanyak 20 siswa.

85Arsip SDIT Al-Qiswah Kota Bengkulu tahun 2021.
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Nama Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Al-Qiswah Kota

Bengkulu diambil dari nama kain penutup pintu Ka'aba (Qiswah) yang

terdapat di dalam masjid Qiswah yang merupakan masjid kebanggaan

dari SDIT Al-Qiswah Kota Bengkulu di bawah naungan Yayasan Nuraini

Najamudin. Kepala sekolah pertama yang memimpin SDIT Al-Qiswah

selama dua periode adalah Bapak Drs. Sukarmin, selanjutnya digantikan

oleh Bapak Yoka Zulfiqor, S.Th.I, M.Ag, dan saat ini Kepala Sekolahnya

adalah Ibu Puji Astuti, S.Pd. Secara lebih rinci berikut ini profil SDIT

Al-Qiswah Kota Bengkulu yaitu:

Tabel 4.1

Identitas Sekolah SDIT Al-Qiswah Kota Bengkulu

1. Identitas Sekolah

1. | Nama Sekolah SDIT Al-Qiswah Kota Bengkulu

2. | NPSN 69892899

3 | Akreditasi B

4. | Jenjang Pendidikan SD

5. | Status Sekolah Swasta

6. | Status Kepemilikan Yayasan

7. | Alamat Sekolah Jalan Bukit Bendera
RT/RW 001/002
Kode Pos 38213
Kelurahan Pekan Sabtu
Kecamatan Selebar
Kabupaten/Kota Bengkulu
Provinsi Bengkulu

2. Data Pelengkap

8. | SK Pendirian Sekolah

421.2/0979/BPPTPM/2015

9. | Tanggal SK Pendirian

2015-02-25

10. | SK Izin Operasional

421.2/ 842/1V.DIKBUD/2015

11. | Tanggal SK Operasional

2015-03-31

12. | Nama Bank

Bank Bengkulu

13. | Cabang KCP/Unit

Cabang Utama

14. | Rekening Atas Nama

SDIT AL-QISWAH

15. | NPWP
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3. Kontak Sekolah

16. | Nomor Telepon (0736)52659

17. | Nomor Fax -

18. | Email sditalgiswah@yahoo.com
19. | Website http://

2. Visi, Misi dan Tujuan SDIT Al-Qiswah Kota Bengkulu

a. Visi Sekolah

“Membangun  Kredebilitas Sekolah kepada Masyarakat untuk

terwujudnya generasi Muslim yang berprestasi, cerdas, dan kompetitif

berdasarkan iman dan taqwa serta nilai kebudayaan”.

» 66

b. Misi Sekolah

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Meningkatkan manajemen sekolah dalam mewujudkan visi.
Menciptakan suasana yang kondusif untuk membentuk kepribadian
peserta didik yang memiliki iman dan tagwa.

Memberikan pembelajaran ilmu agama yang mendalam dan
berkualitas serta dapat diterapkan di dalam kehidupan sehari-hari.
Mengoptimalkan proses pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan
Menyenangkan (PAKEM).

Mengembangkan pengetahuan dibidang IPTEK, Bahasa, dan
membina prestasi olah raga dan seni budaya sesuai bakat, minat dan
potensi sekolah.

Menggalakkan kegiatan ekstrakulikuler sesuai dengan potensi yang
dimiliki siswa.

Menggalakkan budaya bersih menuju hidup sehat.

% Arsip SDIT Al-Qiswah Kota Bengkulu tahun 2021.
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8)

9)
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Menjalin kerja sama yang harmonis antara warga sekolah dan
masyarakat sekitar sekolah.

Menjalin kerja sama sekolah dengan sekolah atau instansilain.

c. Tujuan Sekolah

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Menanamkan perilaku akhlak mulia serta kepribadian yang utuh bagi
peserta didik.

Meraih prestasi akademik maupun non akademik tingkat kota
provinsi, dan nasional.

Menguasai dasar-dasar ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai
bekal untuk melanjutkan ke sekolah yang lebih tinggi.

Menjadi sekolah yang diminati masyarakat Kota Bengkulu.
Mengembangkan kurikulum sesuai dengan perkembangan IPTEK,
keadaan masyarakat dan lingkungan serta lingkungan yang relevan.
Mengembangkan tenaga edukatif agar lebih profesional guna
meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah.

Mengembangkan potensi (bakat) peserta didik dibidang seni,
olahraga dan keterampilan melalui progaram ekstrakulikuler.
Menjadi contoh bagi sekolah lain sehingga muncul persaingan yang
sehat yang dapat meningkatkan mutu pendidikan di Kota Bengkulu.
Menjalin kerja sama dengan instansi pemerintah maupun swasta

untuk meningkatkan life skill peserta didik.

10) Menciptakan suasana yang harmonis antara guru, orang tua dan

masyarakat.
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4. Struktur Organisasi SDIT Al-Qiswah Kota Bengkulu
Struktur organisasi SDIT Al-Qiswah Kota Bengkulu Tahun
Ajaran 2020/2021, penulis lampirkan dalam Skripsi ini.
5. Data pendidik dan tenaga kependidikan SDIT Al-Qiswah Kota Bengkulu
Jumlah pendidik dan tenaga kependidikan di Sekolah Dasar Islam
Terpadu (SDIT) Al-Qiswah Kota Bengkulu adalah sebanyak 27 orang
yang sebagian besar merupakan guru honorer dan hanya sebagian kecil
yang berstatus guru tetap yayasan (GTY). Rata-rata tenaga kependidikan
yang mengajar di SDIT Al-Qiswah Kota Bengkulu merupakan sarjana
lulusan dari fakultas keguruan yang ada di Indonesia. Berikut ini daftar

pendidik dan tenaga kependidikan yang ada di SDIT Al-Qiswah Kota

Bengkulu yaitu:

Tabel 4.2

Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan

SDIT Al-Qiswah Kota Bengkulu

No Nama Status Jabatan
1. | Fuji Astuti GTY/PTY Kepala Sekolah
2. | Andi Irvan Zakaria | Tenaga Honor Tenaga
Sekolah Administrasi
3. | Aprizal Guru Honor Sekolah | Guru Kelas
4. | Candra Irawan Guru Honor Sekolah Guru Kelas
5. | Cendra Guspiandri | GTY/PTY Guru Kelas
6. | Desti Heriani GTY/PTY Guru Kelas
7. | Dita Maya Sita Guru Honor Sekolah | Guru Kelas
8. | Een Ardila Guru Honor Sekolah Guru Kelas
9. | Fila Rhomadani GTY/PTY Guru Kelas
10. | Ida Istigomah Guru Honor Sekolah | Guru Kelas
11. | Ika Siska Guru Honor Sekolah Guru Kelas
12. | Lidia Novia Sari Guru Honor Sekolah Guru Kelas
13. | M. Alfarisi GTY/PTY Guru Kelas
14. | Nini Sumarni GTY/PTY Guru Kelas
15. | Sartika Afiani GTY/PTY Guru Kelas




70

16. | Wahyu Andrian M | GTY/PTY Guru Kelas

17. | Egi Harvina Guru Honor Sekolah | Guru Mapel

18. | M. Fendra Kari Guru Honor Sekolah | Guru Kelas

19. | Novia Juwita Guru Honor Sekolah | Guru Pendamping

20. | Arpan Tenaga Honor Penjaga Sekolah
Sekolah

21. | Aisyah Tenaga Honor Pesuruh/Office
Sekolah Boy

22. | Meri Susanti Tenaga Honor Pesuruh/Office
Sekolah Boy

23. | Julian Susanto Tenaga Honor Petugas
Sekolah Keamanan

24. | Edi Siswanto Guru Kontrak Guru Mapel

25. | Millati Hanifah Guru Honor Sekolah | Guru Kelas

26. | Laras Wati Pratiwi | Guru Honor Sekolah | Guru Kelas

27. | Erwani Santi Guru Honor Sekolah | Guru Kelas

Sumber : Arsip SDIT Al-Qiswah Kota Bengkulu tahun 2021.

Data Siswa SDIT Al-Qiswah Kota Bengkulu

Jumlah siswa Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Al-Qiswah

Kota Bengkulu secara keseluruhan adalah 202 orang siswa, yang berasal

dari 10 kelas. Secara lebih rinci jumlah siswa SDIT Al-Qiswah Kota

Bengkulu yaitu:

Tabel 4.3
Data Siswa SDIT Al-Qiswah Kota Bengkulu
Jumlah Jumlah Siswa
No Kelas Rombel L S Total
1. | 2 21 21 42
2. 1 1 15 14 29
3. i 2 33 13 46
4. [\ 2 18 18 36
5. \Y 2 28 9 37
6. VI 1 9 3 12
Jumlah 10 124 78 202
Sumber : Arsip SDIT Al-Qiswah Kota Bengkulu tahun 2021.
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Data Sarana dan Prasarana SDIT Al-Qiswah Kota Bengkulu

SDIT Al-Qiswah Kota Bengkulu mempunyai sarana dan
prasarana yang memadai untuk terselenggaranya kegiatan belajar
mengajar. Tersedianya sarana dan prasarana yang memadai merupakan
salah satu faktor penunjang terselenggaranya proses belajar-mengajar
yang baik. Berikut ini data sarana dan prasarana SDIT Al-Qiswah Kota
Bengkulu antara lain:

Tabel 4.4

Data Sarana dan Prasarana
SDIT Al-Qiswah Kota Bengkulu

No | Jenis Sarana Prasarana Jumlah Status
1. | Gudang 3 Baik
2. | Ruang Kelas 10 Baik
3. | Koperasi Sekolah 1 Baik
4. | Masjid Al-Qiswah 1 Baik
5. | Ruang Guru 1 Baik
6. | Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
7. | Perpustakaan 1 Baik
8. | UKS 1 Baik
9. | Tempat Olahraga 1 Baik
10. | WC Guru 2 Baik
11. | WC Siswa 4 Baik
12. | Meja Siswa 215 Baik
13. | Kursi Siswa 215 Baik
14. | Meja Guru 19 Baik
15. | Kursi Guru 19 Baik
16. | Papan Tulis 10 Baik
17. | Lemari 6 Baik
18. | Rak Hasil Karya Siswa 10 Baik
19. | Alat Peraga 5 Baik
20. | Rak 10 Baik
21. | Jam Dinding 12 Baik
22. | Pelengkap Ibadah 2 Baik
23. | Tempat Sampah 18 Baik
24. | Tempat Cuci Tangan 12 Baik
25. | Klosed Jongkok 6 Baik
26. | Bak Air 6 Baik
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27. | Gayung 10 Baik
28. | Meja TU 2 Baik
29. | Kursi TU 2 Baik
30. | Komputer TU 2 Baik
31. | Printer TU 2 Baik
32. | Komputer 3 Baik
33. | P3K 1 Baik
34. | Alat Kebersihan 5 Baik
35. | Tiang Bendera 2 Baik
36. | Bendera 2 Baik
37. | Pengeras Suara 3 Baik
/Sound System

Sumber : Arsip SDIT Al-Qiswah Kota Bengkulu tahun 2021.

B. Deskripsi Data Penelitian Kelas Eksperimen
1. Hasil Nilai Pre Test Kelas IVA (Kelas Eksperimen)

Pre test ini dilaksanakan sebelum peneliti menggunakan media
sosial youtube pada mata pelajaran seni budaya dan prakarya (SBdP)
pada Kelas IVA SDIT Al-Qiswah Kota Bengkulu. Pre test ini
dilaksanakan untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum peneliti
menggunakan media sosial youtube pada mata pelajaran seni budaya dan

prakarya (SBdP). Adapun hasil nilai pre test yang didapatkan sebagai

berikut:
Tabel 4.5
Nilai Pre Test Kelas IVA
(Kelas Eksperimen)

No. Nama Siswa Nilai Pre Test
1 Ahmad Fadhil 72
2 Ananda Mardian Putra B 64
3 | Asyifa Zaskia 72
4 | Athaya Indri Lutfiah 60
5 Aurel Olivia 638
6 | Bayu Gonzales 80
7 Fadil Alfikri 72
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8 | Gifari Fernanda Tarigan 80
9 | Gina Syahmin Moga 60
10 | Isrojul Okbilifino 68
11 | Khairiyah Farah Riani 68
12 | M Naufal Ghalib 60
13 | M Raja Suryadi 64
14 | M Taghi Arrahman 76
15 | Nazwah Maheswirasani 64
16 | Pelangi Cinta Nopandri 60
17 | Puspita Sari 68
18 | Shezi Anisa Febriani 60
Jumlah 1216

Selanjutnya hasil nilai pre tes siswa Kelas IVA di atas dimasukan

ke dalam tabel tabulasi frekuensi guna mencari mean rata-rata, sebagai

berikut:

Tabel 4.6
Perhitungan Mean Pre Test Siswa Kelas IVA

(Kelas Eksperimen)

. Pre Test
Frekuensi X =
60 5 300
64 3 192
68 4 272
72 3 216
76 1 76
80 2 160
84 - -
92 - -
100 - -
Jumlah 18 1216
Penjelasan :

Mean Pre test: X = YFx_ = 1216 = 67,56
n 18
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Berikut ini merupakan hasil uji hipotesis nilai pre test siswa Kelas

IVA SDIT Al-Qiswah Kota Bengkulu yang menggunakan media sosial

youtube pada mata pelajaran seni budaya dan prakarya (SBdP), sebagai

berikut :
Tabel 4.7

Kemampuan Pre Test Siswa Kelas IVA
No X X2 X X2
1 72 5184 10,76 115,7776
2 64 4096 2,76 7,6176
3 72 5184 10,76 115,7776
4 60 3600 -1,24 1,5376
5 68 4624 6,76 45,6976
6 80 6400 18,76 351,9376
7 72 5184 10,76 115,7776
8 80 6400 18,76 351,9376
9 60 3600 -1,24 1,5376
10 68 4624 6,76 45,6976
11 68 4624 6,76 45,6976
12 60 3600 -1,24 1,5376
13 64 4096 2,76 7,6176
14 76 5776 14,76 217,8576
15 64 4096 2,76 7,6176
16 60 3600 -1,24 1,5376
17 68 4624 6,76 45,6976
18 60 3600 -1,24 1,5376

1216 82912 113,68 1482,40

Langkah selanjutnya data di atas dibuat standar

dengan mean rata-rata 67,56. Adapun perhitungannya yaitu:

SD = /ET"Z - /% = /8236 = 9,08

deviasinya
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Langkah selanjutnya menetapkan kelompok atas, tengah, dan

bawah dengan memasukkan ke dalam rumus sebagai berikut:

» Atas/Tinggi
M+ 1.SD = 67,56 + 9,08 = 76,64
» Tengah/Sedang
M- 1.SD =67,56 -9,08 = 58,48
» Bawah/Rendah
Tabel 4.8
Frekuensi Nilai Pre Test Siswa Kelas IVA
No Nilai Pre Test Katagori Frekuensi |Persentase
1 76,65 ke atas Atas/tinggi 2 11,10 %
2 58,48 — 76,64 Tengah/sedang 16 88,90 %
3 58,47 ke bawah | Bawah/rendah 0 0%
Jumlah 18 100%

Dari hasil analisis data di atas, dapat dibuat kesimpulan bahwa
nilai siswa Kelas IVA SDIT Al-Qiswah Kota Bengkulu pada saat pre test
yaitu: 2 orang siswa di kelompok atas/tinggi (sebesar 11,10 %), 16 orang
siswa di kelompok tengah/sedang (sebesar 88,90 %), dan tidak ada siswa
di kelompok bawah/rendah (sebesar 0 %).

Hasil Nilai Post Test Kelas IVA (Kelas Eksperimen)

Post test ini dilaksanakan setelah peneliti menggunakan media
sosial youtube pada mata pelajaran seni budaya dan prakarya (SBdP)
pada Kelas IVA SDIT Al-Qiswah Kota Bengkulu. Adapun hasil nilai

post test yang didapatkan sebagai berikut:
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Tabel 4.9
Nilai Post Test Kelas IVA
(Kelas Eksperimen)

No. Nama Siswa Nilai Post Test
1 | Ahmad Fadhil 92
2 | Ananda Mardian Putra B 72
3 | Asyifa Zaskia 80
4 | Athaya Indri Lutfiah 80
5 | Aurel Olivia 76
6 | Bayu Gonzales 92
7 | Fadil Alfikri 80
8 | Gifari Fernanda Tarigan 100
9 | Gina Syahmin Moga 72
10 | Isrojul Okbilifino 80
11 | Khairiyah Farah Riani 76
12 | M Naufal Ghalib 80
13 | M Raja Suryadi 80
14 | M Taghi Arrahman 84
15 | Nazwah Maheswirasani 80
16 | Pelangi Cinta Nopandri 72
17 | Puspita Sari 80
18 | Shezi Anisa Febriani 76

Jumlah 1452

Selanjutnya hasil nilai post test siswa Kelas IVA di atas
dimasukan ke dalam tabel tabulasi frekuensi guna mencari mean rata-
rata, sebagai berikut:

Tabel 4.10

Perhitungan Mean Post Test Siswa Kelas IVA
(Kelas Eksperimen)

. Post Test
Frekuensi X =
60 - -
64 - -
68 - -
72 3 216
76 3 228




80 8 640
84 1 84
92 2 184
100 1 100
Jumlah 18 1452
Penjelasan :

Mean Post test:

4. Hasil Distribusi Frekuensi Nilai Post Test Kelas IVA

X = Ykx = 1452 = 80,67

18
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Berikut ini merupakan hasil uji hipotesis nilai post test siswa

Kelas IVA SDIT Al-Qiswah Kota Bengkulu yang menggunakan media

sosial youtube pada mata pelajaran seni budaya dan prakarya (SBdP),

yaitu sebagai berikut :

Tabel 4.11
Kemampuan Post Test Siswa Kelas IVA

No X X2 X X?

1 92 8464 16,56 274,2336
2 72 5184 -3,44 11,8336
3 80 6400 4,56 20,7936
4 80 6400 4,56 20,7936
5 76 5776 0,56 0,3136
6 92 8464 16,56 274,2336
7 80 6400 4,56 20,7936
8 100 10000 24,56 603,1936
9 72 5184 -3,44 11,8336
10 80 6400 4,56 20,7936
11 76 5776 0,56 0,3136
12 80 6400 4,56 20,7936
13 80 6400 4,56 20,7936
14 84 7056 8,56 73,2736
15 80 6400 4,56 20,7936
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16 72 5184 -3,44 11,8336

17 80 6400 4,56 20,7936

18 76 5776 0,56 0,3136
1452 188068 94,08 1425,34

Langkah selanjutnya data di atas dibuat standar deviasinya

dengan mean rata-rata 80,67. Adapun perhitungannya yaitu:

sp= B - [14283%_ moH9s - gop

N 18
Langkah selanjutnya menetapkan kelompok atas, tengah, dan

bawah dengan memasukkan ke dalam rumus sebagai berikut :

»  Atas/Tinggi
M+ 1.SD =79,18 + 8,90 = 88,08
» Tengah/Sedang
M-1.SD=79,18 - 8,90 = 70,28
» Bawah/Rendah
Tabel 4.12
Frekuensi Nilai Post Test Siswa Kelas IVA
No Nilai Post Test Kategori Frekuensi |Persentase
1 88,09 ke atas Atas/tinggi 3 16,67 %
2 70,28 — 88,08 | Tengah/sedang 15 83,33 %
3 70,27 ke bawah | Bawah/rendah 0 0%
Jumlah 18 100%

Dari hasil analisis data di atas, dapat dibuat kesimpulan bahwa
frekuensi nilai post test pada Kelas IVA SDIT Al-Qiswah Kota

Bengkulu, yaitu: 3 orang siswa di kelompok atas/tinggi (sebesar 16,67
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%), 15 orang siswa di kelompok tengah/sedang (sebesar 83,33 %), dan

tidak ada siswa di kelompok bawah/rendah (sebesar 0 %).

C. Deskripsi Data Penelitian Kelas Kontrol

1. Hasil Nilai Pre Test Kelas IVB (Kelas Kontrol)

Pre test pada Kelas IVB (kelas kontrol) ini dilakukan sebagai

bahan perbandingan dengan Kelas IVA (kelas eksperimen). Pada kelas

ini, pre test dilakukan dengan menerapkan metode ceramah yang biasa

diterapkan guru pada mata pelajaran seni budaya dan prakarya (SBdP).

Adapun hasil nilai pre test yang didapatkan sebagai berikut:

Tabel 4.13
Nilai Pre Test Kelas IVB
(Kelas Kontrol)

No. Nama Siswa Nilai Pre Test
1 | Ahmad Fadhil 72
2 | Ananda Mardian Putra B 60
3 | Asyifa Zaskia 64
4 | Athaya Indri Lutfiah 64
5 | Aurel Olivia 72
6 | Bayu Gonzales 60
7 | Fadil Alfikri 64
8 | Gifari Fernanda Tarigan 60
9 | Gina Syahmin Moga 72
10 | Isrojul Okbilifino 60
11 | Khairiyah Farah Riani 76
12 | M Naufal Ghalib 64
13 | M Raja Suryadi 60
14 | M Taghi Arrahman 68
15 | Nazwah Maheswirasani 72
16 | Pelangi Cinta Nopandri 60
17 | Puspita Sari 64
18 | Shezi Anisa Febriani 76

Jumlah 1188
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Selanjutnya hasil nilai pre tes siswa Kelas IVB di atas dimasukan

ke dalam tabel tabulasi frekuensi guna mencari mean rata-rata, sebagai

berikut:

Perhitungan Mean Pre Test Siswa VB

Tabel 4.14

(Kelas Kontrol)

. Pre test
Frekuensi < Fx
60 6 360
64 5 320
68 1 68
72 4 288
76 2 152
80 - -
82 -
Jumlah 18 1188
Penjelasan :

Mean Pre test:

2. Hasil Distribusi Frekuensi Nilai Pre Test Kelas IVB

X = Ykx = 1188 = 66,00

n 18

Berikut ini merupakan hasil uji hipotesis nilai pre test siswa Kelas

IVB SDIT Al-Qiswah Kota Bengkulu didapatkan setelah penerapan

metode ceramah yang biasa diterapkan guru pada mata pelajaran seni

budaya dan prakarya (SBdP), sebagai berikut:

Tabel 4.15
Kemampuan Pre Test Siswa Kelas IVB

No X X2 X X2
1 64 4096 -3,58 12,8164
2 64 4096 -3,58 12,8164
3 72 5184 4,42 19,5364
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4 60 3600 -7,58 57,4564
5 72 5184 4,42 19,5364
6 60 3600 -7,58 57,4564
7 72 5184 4,42 19,5364
8 60 3600 -7,58 57,4564
9 64 4096 -3,58 12,8164
10 60 3600 -7,58 57,4564
11 76 5776 8,42 70,8964
12 64 4096 -3,58 12,8164
13 60 3600 -7,58 57,4564
14 68 4624 0,42 0,1764
15 72 5184 4,42 19,5364
16 60 3600 -7,58 57,4564
17 64 4096 -3,58 12,8164
18 76 5776 8,42 70,8964

1188 78992 -28,92 628,94

Langkah selanjutnya data di atas dibuat standar deviasinya

dengan mean rata-rata 66,00. Adapun perhitungannya yaitu:

SD = /szz = |22 =3594= 501

1
Langkah selanjutnya menetapkan kelompok atas, tengah, dan

bawah dengan memasukkan ke dalam rumus sebagai berikut :

» Atas/Tinggi
M+ 1.SD =66,00 + 5,91 = 71,91
» Tengah/Sedang
M —1.SD = 66,00 - 5,91 = 60,09
» Bawah/Rendah
Tabel 4.16

Frekuensi Nilai Pre Test Siswa Kelas 1VB

No Nilai Pre Test Kategori Frekuensi | Persentase

1 71,92 ke atas Atas/tinggi 6 33,33 %
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2 60,09 —71,91 | Tengah/sedang 6 33,33%
3 60,08 ke bawah | Bawah/rendah 6 33,34 %
Jumlah 18 100%

Dari hasil analisis data di atas, dapat dibuat kesimpulan bahwa
nilai pre test siswa Kelas IVB SDIT Al-Qiswah Kota Bengkulu, yaitu: 6
orang siswa di kelompok atas/tinggi (sebesar 33,33 %), 6 orang siswa di
kelompok tengah/sedang (sebesar 33,33 %), dan 6 orang siswa di
kelompok bawah/rendah (sebesar 33,34 %).

. Hasil Nilai Post Test Kelas IVB (Kelas Kontrol)

Post test ini dilakukan setelah menerapkan metode ceramah yang
biasa diterapkan guru pada mata pelajaran seni budaya dan prakarya
(SBdP). Adapun hasil post test-nya sebagai berikut

Tabel 4.17

Nilai Post Test Kelas 1VB
(Kelas Kontrol)

No. Nama Siswa Nilai Post Test
1 | Ahmad Fadhil 72
2 | Ananda Mardian Putra B 64
3 | Asyifa Zaskia 76
4 | Athaya Indri Lutfiah 64
5 | Aurel Olivia 76
6 | Bayu Gonzales 60
7 | Fadil Alfikri 72
8 | Gifari Fernanda Tarigan 64
9 | Gina Syahmin Moga 72
10 | Isrojul Okbilifino 60
11 | Khairiyah Farah Riani 80
12 | M Naufal Ghalib 72
13 | M Raja Suryadi 72
14 | M Taghi Arrahman 76
15 | Nazwah Maheswirasani 76
16 | Pelangi Cinta Nopandri 68
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17 | Puspita Sari 68
18 | Shezi Anisa Febriani 82
Jumlah 1274

Selanjutnya hasil nilai post tes siswa Kelas VB di atas dimasukan

ke dalam tabel tabulasi frekuensi guna mencari mean rata-rata, sebagai

berikut:

Tabel 4.18

Perhitungan Mean Post Test Siswa 1VB

(Kelas Kontrol)

) Post test

Frekuensi X =.
60 2 120

64 3 192

68 2 136

72 5 360

76 4 304

80 1 80

82 1 82
Jumlah 18 1274

Penjelasan :

Mean Post test: X = YFx_= 1274 = 70,78

4. Hasil Distribusi Frekuensi Nilai Post Test Kelas IVB

n 18

Berikut ini merupakan hasil uji hipotesis nilai post test siswa

Kelas IVB SDIT Al-Qiswah Kota Bengkulu yang didapatkan setelah

penerapan metode ceramah yang biasa diterapkan guru pada mata

pelajaran seni budaya dan prakarya (SBdP), sebagai berikut:
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Tabel 4.19

Kemampuan Post Test Siswa Kelas VB
No X X2 X X?
1 72 5184 -0,48 0,2304
2 64 4096 -8,48 71,9104
3 76 5776 3,52 12,3904
4 64 4096 -8,48 71,9104
5 76 5776 3,52 12,3904
6 60 3600 -12,48 155,7504
7 72 5184 -0,48 0,2304
8 64 4096 -8,48 71,9104
9 72 5184 -0,48 0,2304
10 60 3600 -12,48 155,7504
11 80 6400 7,52 56,5504
12 72 5184 -0,48 0,2304
13 72 5184 -0,48 0,2304
14 76 5776 3,52 12,3904
15 76 5776 3,52 12,3904
16 68 4624 -4,48 20,0704
17 68 4624 -4,48 20,0704
18 82 6724 9,52 90,6304

1274 91884 -30,64 765,27

Langkah selanjutnya data di atas dibuat standar deviasinya

dengan mean rata-rata sebesar 70,78 dengan perhitungannya yaitu:

_ |Xx? _ 76527 _ _
SD = fN = / o~ V42,52= 652

Langkah selanjutnya menetapkan kelompok atas, tengah, dan

bawah dengan memasukkan ke dalam rumus sebagai berikut :

Atas/Tinggi

v

M+ 1.SD=70,78 + 6,52 = 77,30

v

Tengah/Sedang
M-1.SD = 70,78 -6,52 = 64,26

Bawah/Rendah

v
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Tabel 4.20
Frekuensi Nilai Post Test Siswa Kelas VB
No Nilai Post Test Katagori Frekuensi |Persentase
1 77,31 ke atas Atas/tinggi 2 11,11 %
2 64,26 — 77,30 Tengah/sedang 11 61,11 %
3 64,25 ke bawah Bawah/rendah 5 27,78 %
Jumlah 18 100%

Dari hasil analisis data di atas, dapat dibuat kesimpulan bahwa

nilai post test siswa Kelas IVB SDIT Al-Qiswah Kota Bengkulu yaitu:

2 orang siswa di kelompok atas/tinggi (sebesar 11,11 %), 11 orang siswa

di kelompok tengah/sedang (sebesar 61,11 %), dan 5 orang siswa di

kelompok bawah/rendah (sebesar 27,78 %).

D. Analisis Data Penelitian

1. Uji Prasyarat Data

a. Uji normalitas data

Untuk melakukan uji normalitas data variabel terlebih dahulu

dilakukan tabulasi skor total. Dari tabulasi nilai post test, selanjutnya

dilakukan analisis uji normalitas data dengan langkah-langkah

sebagai berikut:

1) Menentukan jumlah kelas interval. Untuk pengujian normalitas

dengan Chi Kuadrad ini, jumlah kelas interval ditetapkan = 6.

Hal ini sesuai dengan 6 bidang yang ada pada Kurve Normal

Baku.




2) Menentukan panjang kelas interval.

Panjang kelas

Data terbesar — Data terkecil

6 (Jumlah kelas interval)
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100 - 60 = 6,67 (dibulatkan menjadi 7)

6

3) Menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi, sekaligus tabel

penolong untuk menghitung harga Chi Kuadrad hitung.

Tabel 4.21
Tabel Penolong untuk Pengujian Normalitas Data

Dengan Chi Kuadrad

Interval | fo fi fofn | (fo-fi)? ifT:h)i
67173 3 2 1 1 0.5
74-80 | 11 2 9 81 405
81— 87 1 6 5 25 417
88 — 94 2 6 4 16 2,67
95-101 | 1 2 -1 1 0,5
Jumlah | 18 18 0 124 48,3

Keterangan:

fo

fh

fo- fn = Selisih data fo dengan fs

4) Menghitung f, (frekuensi yang diharapkan)

Frekuensi/Jumlah data hasil posttest

Frekuensi yang diharapkan (persentase luas tiap bidang

dikalikan dengan n)

a) Baris pertama dari atas 13,53 x 18 = 2,44 dibulatkan

menjadi 2




b)

d)
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Baris kedua dari atas 13,53% x 18 = 2,44 dibulatkan
menjadi 2

Baris ketiga dari atas 34,13% x 18

6,14 dibulatkan
menjadi 6
Baris keempat dari atas 34,13% x 18 = 6,14 dibulatkan
menjadi 6
Baris kelima dari atas 13,53% x 18 = 2,44 dibulatkan

menjadi 2

5) Memasukkan harga fi ke dalam tabel kolom fy, sekaligus

6)

menghitung (f, - fn)? dan (f, - fn)? adalah Chi Kuadrad (X?)

fh

hitung.

Membandingkan harga Chi Kuadrad Hitung dengan Chi

Kuadrad Tabel. Bila harga Chi Kuadrad Hitung lebih kecil dari

pada harga Chi Kuadrad Tabel, maka distribusi data dinyatakan

normal, dan bila lebih besar dinyatakan tidak normal.

Dalam perhitungan ditemukan Chi Kuadrad Hitung 48,3.

Selanjutnya harga ini dibandingkan dengan harga Chi Kuadrad Tabel

dengan dk (derajat kebebasan) 18-1 = 17. Berdasarkan Tabel Chi

Kuadrad, dapat diketahui bahwa bila dk = 17 dan kesalahan yang

ditetapkan = 1%, maka harga Chi Kuadrad Tabel = 33,409. Karena

harga Chi Kuadrad Hitung (48,3) lebih kecil dari harga Chi Kuadrad

Tabel (33,409), maka distribusi data nilai statistik 18 siswa tersebut

dapat dinyatakan berdistribusi tidak normal.
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b. Uji homogenitas data
Untuk menentukan rumus t-test, akan dipilih untuk pengajuan
hipotesis, maka perlu diuji dulu varians kedua sample homogen atau
tidak. Pengujian homogenitas varians digunakan uji F, yaitu:

1) Mencari varians S12 yaitu simpangan baku nilai post test Kelas

IVA, yaitu:

S12 = S1xS1
= 8,90 x 8,90
= 79,21

2) Mencari varians S22 yaitu simpangan baku nilai post test Kelas

IVB, yaitu:

S22 = S2 x S2
= 6,52 X 6,52
= 42,51

Setelah mencari varians simpangan baku nilai post test Kelas
IVA dan Kelas IVB, kemudian dihitung varians-nya yaitu:

F = Varians Terbesar
Varians Terkecil

= 79,21
42,51

|

= 1,863

Harga Fhitung perlu dibandingkan dengan Ftabel, dengan dk
pembilang (18-1) dan dk penyebut (18-1). Berdasarkan dk

pembilang 17 dan dk penyebut 17, dengan taraf kesalahan 5%, maka
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harga Ftabel adalah 2,11. Karena Fhitung lebih kecil dari Ftabel
yaitu 1,86 < 2,11, maka artinya varians dinyatakan homogen.
2. Uji Hipotesis Data

Dalam penelitian ini, hipotesis yang diajukan sebagai berikut:

Ha : Terdapat pengaruh penggunaan media sosial youtube terhadap
hasil belajar siswa kelas IV di SD IT Al-Qiswah Kota Bengkulu
pada mata pelajaran seni budaya dan prakarya (SBdP).

Ho: Tidak terdapat pengaruh penggunaan media sosial youtube
ternadap hasil belajar siswa kelas 1V di SD IT Al-Qiswah Kota
Bengkulu pada mata pelajaran seni budaya dan prakarya (SBdP).

Teknik analisis data yang digunakan untuk menganalisis pengaruh

penggunaan media sosial youtube terhadap hasil belajar siswa kelas 1V di

SD IT Al-Qiswah Kota Bengkulu pada mata pelajaran seni budaya dan

prakarya (SBdP) yaitu dengan menggunakan rumus Separated Varians,

sebagai berikut:

_ _X-Xx

80,67 — 70,78
9,89

V4,40 + 2,36

9,89 9,89
= 28 =22 - 380
V6,76 2,60

Nilai t di atas selanjutnya dibandingkan dengan dk = N1 + N2 - 2

= 18 + 18 - 2 = 34. Dengan dk = 34, dan bila taraf kesalahan ditetapkan
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sebesar 5%, maka t-tabel = 2,02. Dengan demikian, thitung > tranel (3,80 >
2,02) yang berarti hipotesis kerja (Ha) dalam penelitian ini diterima, yaitu
terdapat pengaruh penggunaan media sosial youtube terhadap hasil
belajar siswa kelas IV di SDIT Al-Qiswah Kota Bengkulu pada mata
pelajaran seni budaya dan prakarya (SBdP), sedangkan hipotesis nihil

(Ho) ditolak.

E. Pembahasan Hasil Penelitian

Hamalik mengemukakan bahwa pemakaian media pembelajaran
dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan minat yang baru,
motivasi, dan rangsangan kegiatan belajar dan bahkan membawa pengaruh-
pengaruh psikologis terhadap siswa.®” Penggunaan media pembelajaran yang
tepat dapat mendorong tumbuhnya rasa senang siswa terhadap pelajaran,
menumbuhkan dan meningkatkan motivasi dalam mengerjakan tugas,
memberikan kemudahan bagi siswa untuk memahami pelajaran sehingga
memungkinkan siswa mencapai hasil belajar yang lebih baik.

Youtube merupakan salah satu media pembelajaran yang bersifat
audio visual yang berbentuk vidio. Youtube merupakan salah satu media
sosial dengan situs web yang menyediakan berbagai macam vidio, mulai dari
vidio clip, film dan sebagainya. Youtube merupakan salah satu teknologi
media sosial yang telah masuk ke dalam dunia pendidikan (sekolah). Youtube
sendiri sangat membantu dari berbagai aspek kebutuhan yang didibutuhkan

sang pengguna, dimana dalam kegiatan pembelajaran guru bisa memafaatkan

¢ Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), hal. 15.
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vidio-vidio yang ada untuk keperluan pendidikan dengan melihat berbagai
gambar animasi yang bergerak.

Media pembelajaran berupa youtube merupakan media yang berasal
dari situs website atau jejaring sosial. Situs ini memungkinkan pengguna
mengunggah, menonton, dan berbagi vidio. Maka dari itu media dari youtube
sangat dibutuhkan oleh guru dalam pembelajaran tematik di SD/MI
disebabkan karena perilaku siswa sekarang lebih suka melihat vidio dari
youtube. Seorang pendidik bisa mendownload sebuah vidio yang berkaitan
dengan materi pembelajaran yang sifatnya menarik siswa untuk mengikuti
proses pembelajaran.®®

Penggunaan media pembelajaran berupa video dari youtube ini dapat
mrningkatkan semangat, motivasi, serta antusias siswa dalam mengikuti
pembelajaran sehingga terciptanya pembelajaran yang aktif, kreatif, inovatif,
dan menyenangkan dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. Pernyataan
tersebut didukung oleh penelitian Itiarani (2019), menunjukan hasil penelitian
bawasannya penggunaan youtube sebagai media pembelajaran dapat
merangsang Kkreativitas, semangat, minat, dan motivasi bagi siswa.® Serta
penelitian oleh Amalia Rizki Wulandari, dkk (2021) Menunjukkan terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa dengan menggunakan

pembelajaran berbasis youtube, artinya terdapat pengaruh penggunaan media

®Maulana Arafat Lubis, Pembelajaran Tematik di SD/MI, (Yogyakarta: Samudra Biru
Anggota IKAPI, 2018), hal. 49.

®Ttiarani, “Penggunaan Media dari Youtube Sebagai Media dalam Pembelajaran PAI di
kelas VIII SMPN 20 Bandar Lampung”, Skripsi Pendidikan Agama Islam, Fakultas tarbiyah UIN
Raden Intan Lampung, 2019.
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youtube terhadap hasil belajar.”’ Pada penelitian ini, peneliti mengajukan

hipotesis sebagai berikut:

Ha : Terdapat pengaruh penggunaan media sosial youtube terhadap hasil
belajar siswa kelas IV di SD IT Al-Qiswah Kota Bengkulu pada mata
pelajaran seni budaya dan prakarya (SBdP).

Ho: Tidak terdapat pengaruh penggunaan media sosial youtube terhadap
hasil belajar siswa kelas 1V di SD IT Al-Qiswah Kota Bengkulu pada
mata pelajaran seni budaya dan prakarya (SBdP).

Instrumen pada penelitian ini yaitu soal tes mata pelajaran seni budaya
dan prakarya (SBdP) pada Kelas V. Soal post test yang terdiri 25 item soal,
peneliti berikan kepada siswa Kelas 1V di SD IT Al-Qiswah Kota Bengkulu
sebagai kelas eksperimen setelah peneliti menggunakan media sosial youtube
sebanyak 4 kali pertemuan. Hasil post test yang telah diperoleh Kelas IVA
(kelas eksperimen) dengan nilai rata-rata sebesar 80,67. Sedangkan hasil post
test Kelas IVB sebagai kelas kontrol setelah penerapan metode konvensional
(ceramah) sebanyak 4 kali pertemuan dengan nilai rata-rata yaitu 70,78.

Berdasarkan hasil penelitian dapat dibuktikan bahwa penggunaan
media sosial youtube di Kelas IVA dan penerapan metode ceramah yang
biasa diterapkan guru di Kelas VB pada mata pelajaran seni budaya dan
prakarya (SBdAP) diperoleh hasil post test Kelas IVA (kelas eksperimen)
dengan nilai rata-rata sebesar 80,67 dan hasil post test Kelas IVB (kelas

kontrol) dengan nilai rata-rata yaitu 70,78 dapat dibuktikan bahwa terdapat

"Amalia Rizki Wulandari, dkk. “Pengaruh Media Pembelajaran Berbasis Youtube
Terhadap Hasil Belajar IPA di Sekolah Dasar*, Jurnal Ilmu Pendidikan, Vol. 3, No. 6, 2021.
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perbedaan hasil belajar siswa antara yang menggunakan media sosial youtube
dengan yang menerapkan metode ceramah yang biasa diterapkan guru pada
pelajaran seni budaya dan prakarya (SBdP) di Kelas 1V, yaitu thiung > trapel
(3,80 > 2,02) yang berarti hipotesis kerja (Ha) dalam penelitian ini diterima,

sedangkan hipotesis nihil (Ho) ditolak.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya, maka kesimpulan dari penelitian ini yaitu bahwa terdapat
pengaruh penggunaan media sosial youtube terhadap hasil belajar siswa kelas
IV di SDIT Al-Qiswah Kota Bengkulu pada mata pelajaran seni budaya dan
prakarya (SBdP), dengan hasil uji hipotesis yaitu thitung > tanel (3,80 > 2,02)
yang berarti hipotesis kerja (Ha) dalam penelitian ini diterima, sedangkan

hipotesis nihil (Ho) ditolak.

B. Saran-saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di SDIT Al-
Qiswah Kota Bengkulu, peneliti memberikan saran-saran, sebagai berikut:
1. Kepala Sekolah.

Motivasi dari Kepala Sekolah sangat diharapkan untuk
meningkatkan kreatifitas guru dalam mengajar dengan melengkapi sarana
dan prasarana agar guru dapat menggunakan media pembelajaran yang
bervariasi dan kreatif memanfaatkannya dalam kegiatan belajar mengajar
dengan maksimal.

2. Guru.
Hendaknya guru dalam menerapkan model pembelajaran pada

mata pelajaran seni budaya dan prakarya (SBdP) dengan lebih maksimal

90
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lagi karena berdasarkan hasil penelitian penggunaan media sosial

youtube dapat meningkatkan hasil belajar siswa menjadi lebih baik.

. Siswa.

Siswa hendaknya dalam mengikuti proses pembelajaran dapat
lebih aktif lagi, baik dalam mata pelajaran seni budaya dan prakarya
(SBdP) maupun dalam semua mata pelajaran sehingga hasil dan prestasi

belajar siswa meningkat.

. Peneliti lain

Bagi peneliti berikutnya, semoga penelitian ini dapat menjadi
rujukan dan pengembangan penelitian yang akan dilakukan di masa yang

akan datang.
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SILABUS SENI BUDAYA DAN PRAKARYA KELAS IV

Tema 7 :Indahnya Keragaman di Negeriku

Subtema 3

KOMPETENSI INTI

: Indahnya Persatuan dan Kesatuan Negeriku

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,
teman, guru dan tetangga.
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah.
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.
Mata Kompetensi Materi Kegiatan Alokasi Sumber
Indikator Penilaian
Pelajaran Dasar Pembelajaran | Pembelajaran Waktu Belajar
Seni Budaya dan | 3.4 Mengetahui 3.4.1 Memahami e Karyaseni |e Guru e Sikap: 4 X e Buku
Prakarya karya seni apa yang rupa teknik mengarahkan Penilaian Pertemuan Guru
rupa teknik dimaksud tempel. siswa tentang
(SBdP) tempel. dengan kolase | ® Karyaseni keragaman terhadap (2x35 | o Buku
dan montase. kolase seni yang ada sikap Menit) Siswa
4.4 Membuat 3.4.2 Memahami montase. di Indonesia.
karya kolase, e Dengan tanggng




montase.

alat dan bahan
serta teknik
yang
digunakan
dalam
pembuatan
kolase dan
montase.

3.4.3 Memahami
perbedaan
antara karya
kolase dan
montase.

berdiskusi,
siswa mampu
mengetahui
perbedaan
dari seni
montase,
kolase dan
montase.
Guru
mengingatkan
kembali
tentang seni
montase dan
kolase.

Siswa secara
berkelompok
membuat
karya seni
montase dan
kolase.
Setelah selesai
membuat seni
montase dan
kolase, siswa
maju ke depan
kelas sambil
menunjukkan

jawab
anak-anak
dalam
mengumpu
Ikan tugas.
Pengetahu
an:
Mengerjak
an tugas
Latihan
yang
diberikan
guru
tentang
karya seni
kolase dan

montase.

e Internet
(youtube)
e Lingkung

an




hasil karya
mereka.

Guru memberi
beberapa
pertanyaan
untuk
mengingatkan
kembali
tentang seni
kolase dan
montase.
Siswa secara
berkelompok
membuat
karya seni
kolase dan
montase
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
(Kelas Eksperimen)

Satuan Pendidikan . SD IT Al-Qiswah Kota Bengkulu
Kelas / Semester > IV (Empat) / Il (Dua)

Tema7 : Indahnya Keberagaman di Negeriku
Pembelajaran 1

Fokus Pembelajaran  : Seni Budaya dan Prakarya (SBdP)
Materi ;> Karya Seni Rupa Teknik Tempel
Alokasi Waktu : 4 x35 Menit (2JP)

A. KOMPETENSI INTI (K1)

KI'1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

KI2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya.

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat,
membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain.

Kl 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis,
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan
dalam tindakan yang mencerminkan peri-laku anak beriman dan berakhlak
mulia.

B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR

Seni Budaya dan Prakarya (SBdP)
Kompetensi Dasar (KD) Indikator

3.4 Mengetahui karya seni

3.4.1 Memahami apa yang dimaksud dengan kolase
rupa teknik tempel pa yang J

dan montase.

3.4.2 Memahami alat dan bahan serta teknik yang
akan digunakan dalam pembuatan kolase dan
montase.

3.4.3 Memahami perbedaan antara karya kolase dan
montase.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

=  Dengan mengamati video pembelajaran yang diberikan guru, siswa mampu
memahami apa yang dimaksud dengan kolase dan montase.

= Setelah mencermati vidio yang diberikan guru siswa mampu menentukan alat dan
bahan yang bisa digunakan untuk membuat karya seni kolase dan montase.

= Dengan mencermati kembali penjelasan guru siswa mampu memahami teknik
pembuatan kolase dan montase.

= Dengan mencermati kembali penjelasan guru siswa mampu memahami perbedaan
kolase montase.



D. MATERI PEMBELAJARAN
= Karya seni rupa teknik tempel

» Karakter siswa yang diharapkan :  Religius, Mandiri, Nasionalis, Gotong Royong,
dan Integritas

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Alokasi
Waktu

Pendahuluan |=  Guru memberikan salam dan mengajak 15 Menit
semua siswa berdo’a menurut agama dan
keyakinan masing-masing. (Orientasi)

= Guru mengecek kesiapan diri dengan
mengisi lembar kehadiran dan memeriksa
kerapihan pakaian, posisi dan tempat
duduk disesuaikan dengan kegiatan
pembelajaran.

= Guru mengaitkan materi sebelumnya
dengan materi yang akan dipelajari serta
kaitannya dengan pengalaman peserta
didik (Apersepsi)

= Memberikan gambaran tentang manfaat
mempelajri pelajaran yang akan dipelajari
dalam kehidupan sehari-hari. (Motivasi)

m  Sebelumnya guru membimbing peserta
didik untuk mempersiapkan segala hal
berkaitan dengan kebutuhan dalam
pembelajaran.

Inti Pertemuan | : 45 Menit

Kegiatan Deskripsi Kegiatan

® Guru menjelaskan materi yang akan
dipelajari tentang “Karya Seni Teknik
Tempel”

®  Guru mebuka situs website youtube “Karya
seni kolase dan montase™.

® Guru meminta peserta didik untuk
memperhatikan vidio yang disajikan di
depan peserta didik.

®  Siswa mengamati video pembelajaran yang
disajikan guru.

® Siswa dipandu untuk memahami konsep
karya seni kolase.

® Siswa mendengarkan penjelasan guru
tentang membuat karya seni kolase.

®  Setelah mendengarkan siswa diminta untuk
menanyakan hal-hal yang tidak dipahami
dari kolase.

Pertemuan I1:




Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Guru membuka situs website youtube
“Karya seni kolase dan montase ”.

Guru meminta peserta didik untuk
memperhatikan vidio yang disajikan di
depan peserta didik.

Siswa mengamati video pembelajaran yang
disajikan guru.

Siswa dipandu untuk memahami konsep
karya seni montase.

Siswa mendengarkan penjelasan guru
tentang membuat karya seni montase.

Setelah mendengarkan siswa diminta untuk
menanyakan hal-hal yang tidak dipahami
dari montase.

Pertemuan I11:

Guru membuka situs website tentang “karya
seni Teknik tempel kolase dan montase”

Guru  menayangkan  video  tentang
pembuatan kolase dan montase.

Siswa memperhatikan contoh gambar dan
cara pembuatan kolase dan montase pada
vidio.

Guru menjelaskan tentang alat, bahan dan

teknik pembuatan karya seni kolase dan
kontase

Siswa mendengarkan penjelasan guru
tentang alat, bahan dan teknik pembuatan
kolase dan montase.

Siswa berdiskusi dengan teman tentang
teknik pembuatan karya seni kolase dan
montase serta hal yang harus diperhatikan
dalam pembuatannya.

Siswa memperhatikan benda alam dan
bekas yang bisa digunakan dalam membuat
kolase dan montase.

Siswa diminta untuk menanyakan hal-hal
yang tidak dipahami dalam pembuatan
kolase dan montase.

Pertemuan 1V:

Guru membuka situs website tentang “karya
seni Teknik tempel kolase dan montase”

Guru membuka video tentang perbedaan
kolase dan montase.




Alokasi

Kegi Deskripsi Kegi
egiatan eskripsi Kegiatan Waktu

" Siswa memperhatikan sebuah video tentang
perbedaan karya seni kolase dan montase.

® Guru menjelaskan secara rinci tentang
perbedaan karya seni kolase dan montase.

" Siswa berdiskusi dengan teman
sebangkunya tentang perbedaan karya seni
kolase dan montase.

® Siswa menanyakan hal-hal yang tidak
dipahami dari karya seni kolase dan
montase.

®  Guru memberikan penjelasan mengenai hal-
hal yang belum dipahami siswa.

B Siswa memahami penjelasan dari guru
tentang hal-hal yang belum dipahami secara
bersama-sama

Penutup = Bersama-sama guru dan siswa membuat 10 menit
kesimpulan/ rangkuman hasil belajar
selama sehari.

= Bertanya jawab tentang materi yang telah
dipelajari  (untuk  mengetahui  hasil
ketercapaian materi).

= Guru memberi kesempatan kepada siswa
untuk menyampaikan pendapatnya tentang
pembelajaran yang telah diikuti.

= Melakukan penilaian hasil belajar.

= Mengajak semua siswa berdo’a menurut
agama dan keyakinan masing-masing
siswa (untuk  mengakhiri  kegiatan
pembelajaran).

F. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN
= Sumber :

Buku Pedoman Guru dan siswa Tema : Indahnya Keberagaman di Negeriku Kelas 4
(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan, 2013).

= Media Pembelajaran:
Vidio Pembelajaran yang bersumber dari Media Sosial Youtube.

G. METODE PEMBELAJARAN
= Pendekatan . Saintifik
= Metode : Ceramah, diskusi, tanya jawab dan penugasan

H. PENILAIAN PROSES DAN HASIL BELAJAR



1. Rubrik Penilaian Kolase dan Montase (SBdP)

Kriteria Perlu Berlatih lagi Cukup Bagus Bagus Sekali
Desain Seluruh bahan dipotong | Sebagian besar bahan Sedikit bahan
dengan ukuran dan bentuk dipotong dengan dipotong dengan
yang tepat dan disusun ukuran dan bentuk ukuran dan bentuk
dengan rapi. yang tepat dan yang tepat dan
disusun dengan rapi. | disusun dengan rapi.
3) ) (1)
Bahan | Menggunakan sedikitnya | menggunakan 3 jenis menggunakan 2
4 jenis bahan alam. bahan alam. jenis bahan alam.
) (2) (1)
2. Penilaian sikap teliti, kreatif, rasa ingin tahu.
: Belum Mulai | Mulai Ber-| Membu-
No Sikap Terlihat | Terlihat | kembang daya Ket.
1 | Teliti
5 Bertanggung
Jawab
3 | Disiplin
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
(Kelas Kontrol)

Satuan Pendidikan :  SD IT Al-Qiswah Kota Bengkulu
Kelas / Semester : IV (Empat) /1l (Dua)

Tema7 . Indahnya Keberagaman di Negeriku
Pembelajaran 1

Fokus Pembelajaran  : Seni Budaya dan Prakarya (SBdP)
Materi . Karya Seni Rupa Teknik Tempel
Alokasi Waktu . 4 xPertemuan (2 JP)

A. KOMPETENSI INTI (KI)
K11 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

K12 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya

diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya.

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat,
membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang

dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain.

Kl 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis,
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan
dalam tindakan yang mencerminkan peri-laku anak beriman dan berakhlak

mulia.
B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR
Seni Budaya dan Prakarya (SBdP)

Kompetensi Dasar (KD) Indikator

3.4 Mengetahui karya seni rupa

teknik tempel dan montase.

montase.

montase.

3.4.1 Memahami apa yang dimaksud dengan kolase

3.4.2 Memahami alat dan bahan serta teknik yang
akan digunakan dalam pembuatan kolase dan

3.4.3 Memahami perbedaan antara karya kolase dan

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

= Dengan mengamati penjelasan guru siswa mampu memahami karya seni rupa teknik

tempel kolase dan montase.

= Dengan mendengarkan penjelasan guru siswa mengetahui alat dan bahan yang

digunakan dalam membuat kolase dan montase.

= Dengan mencermati kembali penjelasan guru siswa mampu memahami teknik

pembuatan kolase dan montase.

= Dengan menyimak penjelasan guru siswa mampu memahami perbedaan antara

kolase dan montase.
D. MATERI PEMBELAJARAN
= Membuat karya seni rupa teknik tempel



m  Karakter siswa yang diharapkan : Religius, Nasionalis, Mandiri, Gotong Royong,
dan Integritas

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Alokasi
Waktu

Pendahuluan = Guru memberikan salam dan mengajak | 15 menit
semua siswa berdo’a menurut agama dan
keyakinan masing-masing.

= Guru mengecek kesiapan diri dengan
mengisi lembar  kehadiran  dan
memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan
tempat duduk disesuaikan dengan
kegiatan pembelajaran.

= Guru menjelaskan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai.

»  Sebelum memulai pembelajaran, guru
membimbing  peserta didik  untuk
mempersiapkan apa saja yang diperlukan
dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran.

Kegiatan Deskripsi Kegiatan

Inti Pertemuan I: 45 Menit

= Siswa mengamati penjelasan guru
tentang karya seni rupa teknik tempel
kolase.

= Siswa dipandu untuk memahami konsep
karya seni kolase.

= Siswa memperhatikan contoh gambar
kolase yang diberikan guru.

= Setelah memperhatikan gambar siswa
diminta untuk menanyakan hal-hal yang
tidak dipahami dari kolase.

= Siswa berdiskusi dengan teman tentang
konsep karya seni kolase.

= Guru menyakan kepada siswa tentang
hal-hal yang tidak dipahami dari karya
seni kolase.

Pertemuan I1:

= Siswa mengamati penjelasan guru
tentang karya seni rupa teknik tempel
montase.

= Siswa dipandu untuk memahami konsep
karya seni montase.

= Siswa memperhatikan contoh gambar
montase yang diberikan guru.

m  Setelah memperhatikan gambar siswa
diminta untuk menanyakan hal-hal yang
tidak dipahami dari montase.




Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Siswa berdiskusi dengan teman tentang
konsep karya seni montase.

Guru menyakan kepada siswa tentang
hal-hal yang tidak dipahami dari karya
seni montase.

Pertemuan I11:

Guru menjelaskan kepada siswa tentang
alat, bahan serta teknik pembuatan
kolase dan montase.

Siswa memperhatikan benda yang bisa
digunakan dalam membuat kolase dan
montase.

Guru menjelaskan tentang benda alam
dan buatan dalam pembuatan kolase dan
montase.

Siswa memperhatikan benda alam dan
bahan bekas yang bisa digunakan dalam
membuat kolase dan montase.

Siswa  berdiskusi  dengan  teman
sebangkunya tentang pembuatan kolase
dan montase.

Guru meminta siswa untuk menanyakan
hal-hal yang tidak dipahami dalam
pembuatan kolase dan montase.

Pertemuan 1V:

Guru menjeaskan tentang perbedaan
karya seni kolase dan montase.

Siswa mendengarkan materi penjelasan
guru tentang perbedaan karya seni kolase
dan montase.

Guru membimbing siswa untuk membuat
salah satu karya seni rupa teknik tempel.
Guru  kemudian memberikan sketsa
gambar untuk membuat karya seni rupa
teknik tempel.

Siswa mencoba membuat salah satu
karya seni teknik tempel.

Guru membimbing siswa membedakan
anatara kolase dan montase.

Guru Bersama dengan siswa
membedakan gambar hasil karya siswa
antara, kolase dan montase.

Penutup

Guru melakukan refleksi terhadap
pembelajaran yang telah dilakukan.

Guru dan siswa bertanya jawab tentang
materi yang telah dipelajari (untuk

10 Menit




Alokasi

Kegi Deskripsi Kegi
egiatan eskripsi Kegiatan Waktu

mengetahui hasil ketercapaian materi).

= Guru melakukan evaluasi tentang materi
karya seni rupa teknik tempel.

= Mengajak semua siswa berdo’a menurut
agama dan keyakinan masing-masing
siswa (untuk mengakhiri kegiatan
pembelajaran)

F. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN

= Buku Pedoman Guru Tema : Indahnya Keberagaman di Negeriku Kelas 4 (Buku
Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2013).

= Buku Siswa Tema : 4 Indahnya Keberagaman di Negeriku (Buku Tematik Terpadu
Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013).

»  Kertas sketsa gambar
G. METODE PEMBELAJARAN
= Pendekatan . Saintifik
= Metode : Ceramabh, diskusi, tanya jawab dan penugasan.

H. PENILAIAN PROSES DAN HASIL BELAJAR
1. Rubrik Penilaian Kolase/Montase. (SBdP)

Kriteria Perlu Berlatih lagi Cukup Bagus Bagus Sekali
Desain | Seluruh bahan dipotong | Sebagian besar bahan Sedikit bahan
dengan ukuran dan dipotong dengan dipotong dengan
bentuk yang tepat dan ukuran dan bentuk ukuran dan bentuk
disusun dengan rapi. | yang tepat dan disusun yang tepat dan
() dengan rapi. disusun dengan rapi.
(2) (1)
Bahan Menggunakan menggunakan 3 jenis | menggunakan 2 jenis
sedikitnya 4 jenis bahan bahan alam. bahan alam.
alam.
(3) 0 (1)

2. Penilaian sikap teliti, kreatif, rasa ingin tahu.

No Sikap Belum Mulai Mulai Ber- | Membu-

Terlihat | Terlihat | kembang daya Ket.

1 | Teliti
2 Bertanggung
Jawab

3 | Disiplin
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LEMBAR SOAL (UJI COBA)

Nama

Kelas

Isilah Soal di bawah ini dengan memberi tanda silang (x) pada salah satu jawaban

a, b, c atau d yang dianggap paling benar !

1. Sebuah karya seni rupa yang menempel bahan-bahan ke atas kertas disebut....
a. Karya seni lukis
b. Karya seni kriya
c. Karya seni teknik tempel
d. Karya seni arsitektur

2. Bahan alam yang dapat digunakan untuk membuat kolase adalah ....

a. Biji jagung
b. Plastik

c. Manik-manik
d. Lilin

3. Saat merangkai montase kita perlu untuk memperhatikan...
a. Komposisi dan keserasian gambar
b. Jenis majalah yang akan digunakan
c. Jenis perekat yang akan digunakan
d. Jumlah gambar yang akan dipotong

4. Montase dibuat dengan teknik ....
a. memulas
b. menempel
c. Ukir
d. Pahat

5. Kolase adalah karya seni tempel pada ....
a. Guci
b. Tembok
c. Permukaan gambar
d. Vas

6. Kolase adalah karya seni yang dibuat dengan....

a. Menempelkan gambar-gambar yang sudah jadi

b. Menempelkan paduan aneka bahan pada permukaan gambar

c. Menempelkan potongan-potongan bahan yang kecil dan sejenis
d. Menempelkan suatu bentuk bahan dari kain.

Langkah pertama dalam pembuatan kolase adalah.......

~



10.

11.

12.

13.

14.

Menyiapkan bahan
Menempelkan lem
Memotong bahan
Menebali sketsa

o oo

Bahan yang tidak dapat digunakan untuk membuat kolase adalah ....
a. Daun kering

b. Kertas warna

c. Kedelai

d. Tanah liat

Salah satu contoh karya seni yang dibuat dengan teknik tempel adalah ....
a. Lukisan

b. Kolase

c. Patung

d. Arca

Kedelai merupakan salah satu materi untuk menciptakan karya kolase yang merupakan
materi.....

Alami

Buatan

Tambahan
Tiruan

oo o

Bahan yang sering digunakan untuk menempelkan biji-bijian pada media kertas
adalah....
a. Lem
b. Air
c. Nasi
d. Cat

Berikut ini bahan yang bisa digunakan untuk membuat karya seni kolase adalah ....
a. Kertas origami dan koran

b. Jagung dan padi

c. Majalah pendidikan dan majalah anak

d. Cat dan buku gambar

Montase merupakan karya seni ...
a. 2 atau 3 dimensi
b. 3 atau 4 dimensi
c. 4 atau 5 dimensi
d. 2 atau 4 dimensi

Berikut ini bahan yang tidak dapat digunakan untuk membuat montase adalah ....
a. Koran bekas



15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

b. Majalah bekas
c. Bungkus makanan ringan
d. Baju bekas

Berikut ini sumber bahan yang sering digunakan untuk membuat montase adalah ....
a. Padi, jangung, dan daun-daunan

b. Buku merahdan buku biru

c. Batu, kaca dan dedaunan

d. Majalah anak dan majalah Pendidikan

Menempelkan sebuah materi seperti biji-bijian atau lidi pada sebuah lukisan sebaiknya
menggunakan ....

a. Steples

b. Lem

c. Paku

d. Air

Karya seni kolase atau montase yang telah kita buat dapat kita manfaatkan untuk...
a. Pajangan berupa hiasan

b. Jual untuk menghasilkan uang

c. Simpan dalam lemari agar tidak rusak

d. Buang ditempat sampah

Seni menggabungkan gambar hasil guntingan pada majalah atau koran disebut....
a. Kolase

b. Montase

c. Lukisan

d. Mozaik.

Karya seni kolase dan montase merupakan karya seni rupa dengan.....
a. Menggunakan teknik tempel

b. Menggunakan teknik pahat

c. Menggunakan teknik jahit

d. Menggunakan teknik potong

Perbedaan karya seni kolase dan montase terletak pada....
Bahan yang digunakan

Teknik yang digunakan

Perekat yang digunakan

Permukaan gambar yang digunakan

o0 o

Karya seni rupa dua atau tiga dimensi yang menggunakan bahan dari biji-bijian
disebut...

a. Montase

b. Mozaik



22.

23.

24,

25.

26.

217.

28.

c. Kolase
d. Lukisan

Berikut ini yang tidak termasuk bahan alam untuk membuat karya kolase adalah ....
a. Biji-bijian

b. Lidi

c. Daun kering

d. Manik-manik

Kolase adalah karya seni yang dibuat dengan....

a. Menempelkan gambar-gambar yang sudah jadi

b. Menempelkan paduan aneka bahan pada permukaan gambar

c. Menempelkan potongan-potongan bahan yang kecil dan sejenis
d. Menempelkan suatu bentuk bahan dari kain.

Persamaan karya seni kolase dan montase ialah....
a. Menggunakan teknik potong

b. Menggunakan teknik pahat

c. Menggunakan teknik tempel

d. Menggunakan teknik jahit

Karya seni yang merupakan gabungan dari beberapa gambar yang sudah jadi disebut
dengan....

a. Montase

b. Mozaik
c. Kolase
d. Lukisan

Gambar montase yang diterapkan dengan gambar lainnya akan menghasilkan....
a. Mozaik

b. Gambar baru

c. Sketsa

d. Hustrasi

Karya seni dengan teknik menempel biji-bijian disebut ....
a. Meronce

b. Kolase

c. Menempel

d. Melukis

Perhatikan gambar berikut !



Gambar di atas merupakan karya seni berupa ..........

a. Kolase
b. Montase
c. Mozaik
d. Aplikasi

29. Daun kering merupakan contoh bahan ............
a. Buatan
b. Alami
c. Tiruan
d. Dedaunan

30. Perhatikan gambar dibawah ini!

Gambar di atas termasuk dalah jenis gambar karya seni rupa.....

a. Kolase
b. Montase
c. Mozaik
d. Lukisan
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LEMBAR SOAL TES

Nama
Kelas

Isilah Soal di bawah ini dengan memberi tanda silang (x) pada salah satu jawaban

a, b, c atau d yang dianggap paling benar !

1. Sebuah karya seni rupa yang menempel bahan-bahan ke atas kertas disebut....
a. Karya seni lukis
b. Karya seni kriya
c. Karya seni teknik tempel
d. Karya seni arsitektur

2. Bahan alam yang dapat digunakan untuk membuat kolase adalah ....

a. Biji jagung
b. Plastik

c. Manik-manik
d. Lilin

3. Saat merangkai montase kita perlu untuk memperhatikan...
a. Komposisi dan keserasian gambar
b. Jenis majalah yang akan digunakan
c. Jenis perekat yang akan digunakan
d. Jumlah gambar yang akan dipotong

4. Kolase adalah karya seni tempel pada ....
a. Guci
b. Tembok
c. Permukaan gambar
d. Vas

5. Kolase adalah karya seni yang dibuat dengan....
a. Menempelkan gambar-gambar yang sudah jadi
b. Menempelkan paduan aneka bahan pada permukaan gambar
c. Menempelkan potongan-potongan bahan yang kecil dan sejenis
d. Menempelkan suatu bentuk bahan dari kain.

6. Langkah pertama dalam pembuatan kolase adalah.......
a. Menyiapkan bahan
b. Menempelkan lem
c. Memotong bahan
d. Menebali sketsa
7. Bahan yang tidak dapat digunakan untuk membuat kolase adalah ....



10.

11.

12.

13.

14.

a. Daun kering
b. Kertas warna
c. Kedelai

d. Tanah liat

Salah satu contoh karya seni yang dibuat dengan teknik tempel adalah ....
a. Lukisan
b. Kolase
c. Patung
d. Arca
Kedelai merupakan salah satu materi untuk menciptakan karya kolase yang merupakan
materi.....
a. Alami
Buatan

b.
¢c. Tambahan
d. Tiruan

Bahan yang sering digunakan untuk menempelkan biji-bijian pada media kertas
adalah....
a. Lem
b. Air
c. Nasi
d. Cat

Berikut ini bahan yang bisa digunakan untuk membuat karya seni kolase adalah ....
a. Kertas origami dan Koran

b. Jagung dan padi

c. Majalah pendidikan dan majalah anak

d. Cat dan buku gambar

Montase merupakan karya seni ....
a. 2 atau 3 dimensi
b. 3 atau 4 dimensi
c. 4 atau 5 dimensi
d. 2 atau 4 dimensi

Berikut ini bahan yang tidak dapat digunakan untuk membuat montase adalah ....
a. Koran bekas

b. Majalah bekas

c. Bungkus makanan ringan

d. Baju bekas

Berikut ini sumber bahan yang sering digunakan untuk membuat montase adalah ....
a. Padi, jangung, dan daun-daunan



15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

b.
C.
d.

Karya seni kolase atau montase yang telah kita buat dapat kita manfaatkan untuk...

a.

b.
C.
d.

Seni menggabungkan gambar hasil guntingan pada majalah atau koran disebut....

a.

b.
C.
d.

Buku merahdan buku biru
Batu, kaca dan dedaunan
Majalah anak dan majalah Pendidikan

Pajangan berupa hiasan

Jual untuk menghasilkan uang
Simpan dalam lemari agar tidak rusak
Buang ditempat sampah

Kolase
Montase
Lukisan
Mozaik.

Karya seni kolase dan montase merupakan karya seni rupa dengan.....

a.

b. Menggunakan teknik pahat
c. Menggunakan teknik jahit
d. Menggunakan teknik potong
Perbedaan karya seni kolase dan montase terletak pada....
a. Bahan yang digunakan
b. Teknik yang digunakan
c. Perekat yang digunakan
d. Permukaan gambar yang digunakan
Karya seni rupa dua atau tiga dimensi yang menggunakan bahan dari biji-bijian
disebut...
a. Montase
b. Mozaik
c. Kolase
d. Lukisan
Kolase adalah karya seni yang dibuat dengan....
a. Menempelkan gambar-gambar yang sudah jadi
b. Menempelkan paduan aneka bahan pada permukaan gambar
c. Menempelkan potongan-potongan bahan yang kecil dan sejenis
d. Menempelkan suatu bentuk bahan dari kain.
Persamaan karya seni kolase dan montase 1alah....
a. Menggunakan teknik potong
b. Menggunakan teknik pahat
c. Menggunakan teknik temple

Menggunakan teknik temple



d. Menggunakan teknik jahit

22. Karya seni yang merupakan gabungan dari beberapa gambar yang sudah jadi disebut
dengan....
a. Montase
b. Mozaik
c. Kolase
d. Lukisan
23. Karya seni dengan teknik menempel biji-bijian disebut ....
a. Meronce
b. Kolase

c. Menempel
d. Melukis

24. Perhatikan gambar berikut !

-, gl e A S B ]

ambar diatas merupakan karya seni berupa ..........

a. Kolase
b. Montase
c. Mozaik
d. Aplikasi

25. Daun kering merupakan contoh bahan ............
a. Buatan
b. Alami
c. Tiruan
d. Dedaunan
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KUNCI JAWABAN SOAL (UJI COBA)

16.
17.
18.
19.
20.

21.

22.

23.
24,
25.

10.
11.

26.
27.

12.
13.
14.
15.

28.
29.

30.



KUNCI JAWABAN SOAL TES

16.
17.
18.
19.
20.

21.

22.

23.
24,
25.

10.
11.

D
A

12.
13.
14.
15.



Nilai Pre Test dan Post Test Kelas IVA

(Kelas Eksperimen)

Post Test
No. Nama Siswa Pre Test
1 | Ahmad Fadhil 72 92
2 Ananda Mardian Putra B 64 72
3 Asyifa Zaskia 72 80
4 | Athaya Indri Lutfiah 60 80
5 Aurel Olivia 68 76
6 Bayu Gonzales 80 92
7 | Fadil Alfikri 72 80
8 Gifari Fernanda Tarigan 80 100
9 Gina Syahmin Moga 60 72
10 | Isrojul Okbilifino 68 80
11 | Khairiyah Farah Riani 68 76
12 | M Naufal Ghalib 60 80
13 | M Raja Suryadi 64 80
14 | M Taghi Arrahman 76 84
15 | Nazwah Maheswirasani 64 80
16 | Pelangi Cinta Nopandri 60 72
17 | Puspita Sari 68 80
18 | Shezi Anisa Febriani 60 76
Jumlah 1216 1452




Nilai Pre Test dan Post Test Kelas IVB
(Kelas Kontrol)

Post Test
No. Nama Siswa Pre Test
L Aisyah Dia Andini o4 72
2 Bilgis Naura Rayani o4 64
3 | Daffa Azka 72 76
4 | Farhan Aziz Alfatih 60 64
5 | Kanaya Adiva Humairah 72 76
6 | Kheysha Ainun Nissa 60 60
7 | M VarchaVirjatullah 72 72
8 | M Bryan Wijaya 60 64
9 | M Dzaky Al-fath 64 72
10 | M Fadhil Apriliawan 60 60
11 | M Luthfi 76 80
12 | M Mujmiul Hakil Yakin 64 72
13 | Mutia Syahputri Novianti 60 72
14 | Rafqgi Alian Dani 68 76
15 | Rasky Praja Muda 72 76
16 | Salwa Nurfifian 60 68
17 | Sheza Anisa Pebriani 64 68
18 | Sayyidatul Aisyah Algamar 76 82
Jumiah 1188 1274




Tabulasi Perhitungan Angka Indeks Korelasi
“r” Product Moment r = % Uji Reliabilitas

SKOR ITEM
SISWA [ X Y XY X2 Y?
1 8 12 96 64 144
2 7 9 63 49 81
3 4 3 12 16 9
4 12 13 156 144 169
5 12 13 156 144 169
6 11 11 121 121 121
7 11 13 143 121 169
8 11 14 154 121 196
9 12 13 156 144 169
10 12 13 156 144 169
11 11 13 143 121 169
12 9 11 99 81 121
13 12 13 156 144 169
14 12 12 144 144 144
15 11 13 143 121 169
16 10 13 130 100 169
17 8 11 88 64 121
18 9 13 117 81 169
19 13 13 169 169 169
20 14 11 154 196 121
21 12 12 144 144 144
22 3 3 9 9 9
23 13 12 156 169 144
24 13 12 156 169 144
25 13 12 156 169 144
26 12 13 156 144 169
27 8 12 96 64 144
28 5 10 50 25 100
N=28 | X=288 | Y=323 | ¥XY=3479 | ¥X?=3182 | ¥ Y?=3915




Hasil Uji Validitas Soal Tes secara Keseluruhan

No Item Soal “r” Hitung “r” Tabel Keterangan
1 1 0,765 0,381 Valid

2 2 0,765 0,381 Valid

3 3 0,753 0,381 Valid

4 4 0,302 0,381 Tidak Valid
5 5 0,765 0,381 Valid

6 6 0,765 0,381 Valid

7 7 0,753 0,381 Valid

8 8 0,705 0,381 Valid

9 9 0,753 0,381 Valid

10 10 0,705 0,381 Valid

11 11 0,705 0,381 Valid

12 12 0,895 0,381 Valid

13 13 0,785 0,381 Valid

14 14 0,785 0,381 Valid

15 15 0,518 0,381 Valid

16 16 0,314 0,381 Tidak Valid
17 17 0,753 0,381 Valid

18 18 0,696 0,381 Valid

19 19 0,785 0,381 Valid

20 20 0,753 0,381 Valid

21 21 0,785 0,381 Valid

22 22 0,320 0,381 Tidak Valid
23 23 0,785 0,381 Valid

24 24 0,785 0,381 Valid

25 25 0,895 0,381 Valid

26 26 0,290 0,381 Tidak Valid
27 27 0,705 0,381 Valid

28 28 0,895 0,381 Valid

29 29 0,335 0,381 Tidak Valid
30 30 0,705 0,381 Valid




Tabulasi Skor Soal Tes Ujicoba
Pelajaran Seni Budaya dan Prakarya (SBdP)

Total

20
16

25
25
25

25

25

25

25
25
20
25
25
25
25

19
25
25
25
25

25
25
25

30

29

28

27

26

25

24

23

22

21

20

19

18

17

16

15

14

13

12

11

10




1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25
1 1 0 20
0 0 0 0 0 10

643

Keterangan :
e Jumlah soal tes ujicoba = 30 soal

e Jumlah siswa yang mengerjakan soal tes ujicoba = 28 siswa
e Angka 1 menunjukkan jawaban soal yang benar

e Angka 0 menunjukkan jawaban soal yang salah




Tabulasi Skor Nilai Pre Test
Pelajaran Seni Budaya dan Prakarya (SBdP)

Kelas IVA (Kelas Eksperimen)

Total

72
64
72
60
68
80
72
80
60
68
68
80

64

76

64

60

68

60
1216

Item Soal Nomor

12

25

24

23

22

21

20

19

18

17

16

15

14

13

11

10

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18




Keterangan :

Jumlah soal tes = 25 soal

Jumlah siswa yang mengerjakan soal tes = 18 siswa
Angka 1 menunjukkan jawaban soal poin (a)
Angka 2 menunjukkan jawaban soal poin (b)
Angka 3 menunjukkan jawaban soal poin (c)

Angka 4 menunjukkan jawaban soal poin (d)



Tabulasi Skor Nilai Post Test
Pelajaran Seni Budaya dan Prakarya (SBdP)

Kelas IVA (Kelas Eksperimen)

Total

92

72
80
80
76
92
80

100
72
80
76
80
80
84
80
72
80

76
1452

Item Soal Post Test Nomor

25

24

23

22

21

20

19

18

17

16

15

14

13

12

11

10

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18




Keterangan :

Jumlah soal tes = 25 soal

Jumlah siswa yang mengerjakan soal tes = 18 siswa
Angka 1 menunjukkan jawaban soal poin (a)
Angka 2 menunjukkan jawaban soal poin (b)
Angka 3 menunjukkan jawaban soal poin (c)

Angka 4 menunjukkan jawaban soal poin (d)



Tabulasi Skor Nilai Pre Test
Pelajaran Seni Budaya dan Prakarya (SBdP)

Kelas IVB (Kelas Kontrol)

Total

72
60

64
64

72
60

64
60
72
60
76

64
60
68
72
60

64

76
1188

Item Soal Pre Test Nomor

25

24

23

22

21

20

19

18

17

16

15

14

13

12

11

10

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18




Keterangan :

Jumlah soal tes = 25 soal

Jumlah siswa yang mengerjakan soal tes = 18 siswa
Angka 1 menunjukkan jawaban soal poin (a)
Angka 2 menunjukkan jawaban soal poin (b)
Angka 3 menunjukkan jawaban soal poin (c)

Angka 4 menunjukkan jawaban soal poin (d)



Tabulasi Skor Nilai Post Test
Pelajaran Seni Budaya dan Prakarya (SBdP)

Kelas IVB (Kelas Kontrol)

Total

72

64
76

64

76
60
72

64
72
60
80
72
72
76
76
68
68
82

1274

Item Soal Post Test Nomor

25

24

23

22

21

20

19

18

17

16

15

14

13

12

11

10

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18




Keterangan :

Jumlah soal tes = 25 soal

Jumlah siswa yang mengerjakan soal tes = 18 siswa
Angka 1 menunjukkan jawaban soal poin (a)
Angka 2 menunjukkan jawaban soal poin (b)
Angka 3 menunjukkan jawaban soal poin (c)

Angka 4 menunjukkan jawaban soal poin (d)






TABEL Il
NILAI-NILAI DALAM DISTRIBUSI t

o untuk uji dua fihak (two tail test) :

| . 050 | 020 [ o010 [ 005 [ 002 | 00I
a untuk uji satu fihak (one tail test) e

. dk 0,25 0,10 /0,057 0,025 0,01 /[ 0005
4 1 1,000 3,078 6,314 12,706 | 31,821 63,657
teJat 2 0,816 1,886 | 2,920 4,303 6,965 9,925
bt beagan, 3 0,765 1,638 2,353 3,182 | 4,541 5,841
4 0,741 1,533 | - 2,132 2,776 3,747 4,604
5 0,727 1,476 2,015 2,571 3,365 4,032
6 0,718 1,440 | 1,943 2,447 3,143 3,707
7 0,711 1,415 1,895 2,365 2,998 3,499
8 0,706 1,397 1,860 2,306 2,896 3,355
9 0,703 1,383 1,833 | 2,262 2,821 3,250
0,700 1,372 | 1,812 2,228 2,764 3,169
0,697 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106
0,695 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055
0,692 - 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012
0,691 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977
0,690 1,341 1,753 2,131 2,602 2,947
0,689 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921
0,688 | 1,333 1,740 2,110 2,567 |, 2,898
0,688 1,330 1,734 | 2,101 2,552 2,878
0,687 1,328 1,729« | 2,093 2,539 2,861
0,687 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845
0,686 1,323 v/| 1,721 2,080 2,518 2,831
0,686 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819
0,685 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807
0,685 1,318 L7117 | 2,064</ | 2,492 2,797
0,684 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787
0,684 1,315 1,706 2,056 2,479 .| 2,779
0,684 1,314 1,703 2,052 2,473 2,771
0,683 1,313 1,701 2,048 V| 2,467 2,763
0,683 1,311 | 1,699. | 2,045 2,462 2,756
0,683 1,310 71,697 3| 2,042 2,437 2,750
0,681 1,303 1,684-7|2,021 ) | 2,423 © 2,704,
0,679 1,296 1,671 | J 2,390 2,660
i 0,677 1,289 1,658 2,358 2,617
oo 0,674 1,282 1,645 2,326 2,576




TABEL VI

NILAI-NILAt CHI KUADRAT

dk Taraf signifikansi
50% 30% 20% 0% | 5%, 1%

] 0,455 1074 1.642 2,706 3,841 6,635
2 1,386 2,408 3,219 4,605 5,991 9210
3 2,366 3,665 4,642 6251 7815 | 11,341
4 3,357 4,878 5,989 7,779 0488 | 13277
5 4351 6,064 7,289 9236 | 11,070| 15086
6 5,348 7,231 8558 | 10645 | 12592 16812
7 6,346 8,383 9803 | 12,017( 14,067 | 18475
8 7.344 9,524 | 11,030 13362 15507| 20,09
9 8343 [ 10,656 | 12242 | 14,684 | 16919 | 21,666
10 9342 11,781 | 13442 15987 ) 18307 23200
1 10341 | 12899 | 14631 17275] 19675| 24725
12 11,340 | 14011 | 15812 18549 | 21,026| 26217
13 12340 | 15119 16985 | 19.812| 22362| 27.688
14 13339 | 16222 18151 ] 21064 23.685| 29,141
15 14339 | 17322 19311 22307] 24996 | 30578
16 15338 | 18418 | 20465 | 23542| 26296| 32,000
17 16338 | © 19511 | 21615 | 24769 | 27.587| 33400
18 17338 | 20601 | 22760 25980 | 28869 | 14805
19 18338 | 21,680 | 23900 ( 27204( 30,144! 36,191
20 19337 | 22775 25038| 28412 31410] 37566
21 20337 | 23858 26171 29615| 32671 38932
2 21337 | 24939 | 27301 | 30813 33924 | 40289
23 22337 26018 | 28420| 32007 35172| 41,638
24 23337 27,006 29553 | 33.196| 35415 42,98
25 24337( 28172 30675| 34382 | 37652 44314
26 25336 | 29246 | 31,795| 35563 38885 | 45642
27 26336 | 30319 | 32912] 36741 40113| 46963
28 27336 | 31391 | 34027| 37916| 41337| 48278
29 28336 | 32461 | 35139 | 39,087 | 42557 49.588
30 29336 | 33,530 | 36250 | 40256 | 43773 50.892
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DOKUMENTASI PENELITIAN

1. Pembelajaran dengan media sosial youtube (IVA)




2. Siswa mengerjakan soal tes

3. Foto Bersama wali kelas IVA (Umi Lidia Novia Sari, S. Pd)




4. Pembelajaran dengan Metode konvensional kelas control (IVB)




5. Siswa mengerjakan soal tes

6. Foto bersama wali kelas IVB (Umi Millati Hanifah)




8. Pengesahan RPP oleh kepala sekolah

9. Bangunan SDIT Al-giswah Kota Bengkulu




9. Siswa mengisi uji coba soal di kelas IV SDN 36 lebong
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Tugas : Pembimbing |
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: Mohon izin penelitian

Kepada Yth,

Kgpala SDIT AL Qiswah Kecamatan Selebar

. Bengkulu

Assalamu’alaikum Warahmatullah Wabarakatuh.

Untuk keperluan skripsi mahasiswa, bersama ini kami mohon bantuan
Bapak/ibu untuk mengizinkan nama di bawah ini untuk melakukan penelitian
guna melengkapi data penulisan skripsi yang berjudul “Pengaruh Penggunaan
Media Sosial Youtube terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV di Sekolah
Dasar Islam Terpadu (SDIT) Al-Qiswah Kota Bengkulu Mata Pelajaran Seni
Budaya dan Prakarya (SBdP)”

Nama . Denti Winarti
NIM ;1711240012
Prodi : PGMI

Tempat Penelitian : SDIT AL Qiswah Kecamatan Selebar
Waktu Penelitian  : 21 April s/d 3 Juni 2021

Demikian permohonan ini kami sampaikan, atas bantuan dan kerjasamanya
diucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Warahmatullah Wabarakatuh.

Dekan,

« Zubaedi
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SURAT KETERANGAN REKOMENDASI PENELITIAN
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Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SDIT AL QISWAH Kecamatan Selebar

Kota Bengkulu memberikan rekomendasi kepada :

Nama : Denti Winarti

NIM 1711240012

Status : Mahasiswa IAIN Bengkulu

Prodi : PGMI

Fakultas : Tarbiyah dan Tadris

Alamat . JI. Telaga dewa 5, Kec. Selebar Kota Bengkulu

Untuk dapat melakukan Penelitian/ Observaasi di SDIT AL QISWAH Kota Bengkulu
dalam rangka penyusunan skripsi mahasiswa atas nama tersebut diatas, dengan judul
penelitian “Pengaruh Pengunaan Media Sosial Youtube Terhadap Hasil Belajar Siswa
Kelas IV di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Al Qiswah Kota Bengkulu Mata
Pelajaran Seni Budaya dan Prakarya (SBdP)*

Kami tidak keberatan dan dapat mengizinkan pelaksanaan penelitian tersebut di SDIT
AL QISWAH. lzin melakukan penelitian/observasi ini diberikan semata-mata untuk
keperluan akademik.

Demikian surat rekomendasi Penelitian/ Observasi ini kami buat, agar bisa digunakan

sebagaimana mestinya.

Bengkulu, 09 April 2021
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Ji Aglutig S- .
NIPY. 19920225 201507 02 2 002




o YAYASAN NURAINI NAJAMUDIN

f@'; SEKOLAH DASAR ISLAM TERPADU ( SDIT ) AL - QISWAH KOTA BENGKULU
O JI. Terminal Regional NO. 01 RT. 01 RW. 01 Kel. Pekan Sabtu Kec Selebar
P Telpon. ( 0736 ) 52659 Email : Sdit_alqiswah@yahoo.com
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Nama : Denti Winarti

NIM : 1711240012

Status : Mahasiswa IAIN Bengkulu
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Fakultas : Tarbiyah dan Tadris

Telah selesai melakukan penelitian dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul
“Pengaruh Penggunaan Media Sosial Youtube terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas 1V di
Sekolah Dasar Islam Terpadau (SDIT) Al-Qiswah Kota Bengkulu Mata Pelajaran Seni
Budaya dan Prakarya (SBdP“ dari tanggal 21 April s.d. 03 Juni 2021

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk digunakan
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